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xTRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat
dilihat pada table berikut :
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
ب Ba B be
ت Ta T te
ث ṡa ṡ es (dengantitikdiatas)
ج Jim J je
ح ḥa ḥ ha (dengantitikdibawah)
خ Kha kh kadan ha
د Dal D de
ذ Zal Ż zet (dengantitikdiatas)
ر Ra R er
ز Zai Z zet
س Sin S es
ش Syin sy esdan ye
ص ṣad ṣ es (dengantitikdibawah)
ض ḍad ḍ de (dengantitikdibawah)
ط ṭa ṭ te (dengantitikdibawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengantitikdibawah)
xi
ع ‘ain ̒ apostrofterbalik
غ Gain G ge
ف Fa F ef
ق Qaf Q qi
ك Kaf K ka
ل Lam L el
م Mim M em
ن Nun N en
و Wau W we
ه Ha H ha
ء hamzah ̓̓ apostrof
ى Ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  ( ̓ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fatḥah a a
xii
 ِا kasrah i i
 ُا ḍammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َي fatḥahdanyā̓̓ ai a dan i
 َو fatḥahdanwau au a dan u
Contoh:
ﻒﯿﻛ : kaifa
ل ﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakatdan
Huruf
Nama Hurufdantanda Nama
 َي… /  َا …. Fatḥahdanalifatauyā̓̓ ā a dangaris di
atas
ي Kasrahdanyā Ī i dangaris di
atas
و ḍammahdanwau ū u dangaris di
atas
Contoh:
xiii
ﺎﻣت : māta
ﻰﻣر : ramā
ﻞﯿﻗ : qīla
ت ﻮﻤﯾ : yamūtu
4. Tāmarbūṭah
Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua yaitu: tā’marbūṭah yang hidup atau
mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya adalah (t). sedangkan
tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ﺔﺿ ورل ﺎﻔط ﻻا : rauḍah al-aṭfāl
ﺔﻠﺿ ﺎﻔﻟا ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
ﺔﻤﻜﺤﻟا : rauḍah al-aṭfāl
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydīd, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
ﺎﻨﺑر : rabbanā
ﺎﻨﯿﺠﻧ : najjainā
ﻖﺤﻟا : al-ḥaqq
ﻢﻌﻧ : nu”ima
xiv
وﺪﻋ : ‘duwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
ﻲﻠﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
ﻲﺑﺮﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
( - ).
Contoh :
ﺲﻤﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔﻟ ﺰﻟاﺰﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔﻔﺴﻠﻔﻟا : al-falsafah
دﻼﺒﻟا : al- bilādu
7. Hamzah.
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
xv
Contoh :
نوﺮﻣﺎﺗ : ta’murūna
عﻮﻨﻟا : al-nau’
ءﻲﺷ : syai’un
تﺮﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.Contoh:
FīẒilāl al-Qur’ān
Al-Sunnahqabl al-tadwīn
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
ﷲ ﻦﯾد dīnullāh ﷲ ﺎﺑbillāh
Adapun tā’marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:
ﻢﮭﮭﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ hum fīraḥmatillāh
xvi
10. HurufKapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital
tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf Adari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḋalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xvii
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd,
Naṣr Ḥāmid Abū)
B. DaftarSingkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. : subḥānahūwata’ālā
saw. : ṣallallāhu ‘alaihiwasallam
a.s. : ‘alaihi al-salām
H : Hijrah
M : Masehi
SM : Sebelum Masehi
l. : Lahirtahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. : Wafattahun
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4
HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Heriyanti
Nim : 10400113069
Judul : Aspek HukumPenggunaan Jilbab  dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Pemikiran Wahda Islamiyah)
Jilbab seringkali disebut dengan istilah kerudung. Namun, kata jilbab
sekarang lebih populer di masyarakat. Jilbab asalnya dari bahasa Arab yakni
Jalaba, yang bermakna membawa , menghimpun. Itu berarti mengumpulkan atau
menyatukan sesuatu yang terlepas. Secara istilah sekarang ini, jilbab atau
kerudung ialah salah satu busana yang dikenakan oleh wanita beragama Islam,
yang berfungsi untuk menutupi bagian kepala dan dada.
Ditinjau dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk penelitian
lapangan (Field Research), karena dilakukan secara langsung di lapangan sebagai
objek penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan   adalah metode pendekatan
kualitatif. Untuk mencapai tujuan penelitian ini peneliti menggunakan data-data
dari sumber-sumber, 1) Wawancara, 2) Observasi, dan 3) Dokumentasi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Untuk mengetahuai tentang
bagaimana pemikiran  wahdah islamiah terhadap pemakaian jilbab dalam hukum
Islam, dan 2) Untuk memberikan gambaran bagaimana pandangan wahdah
islamiah terktaik penggunaan jilbab dengan model biasa dan dengan
menggunakan Jilbab cadar .
Cadar dalam syari’at Islam merupakan sesuatu yang masyru’iyyahnya
tidak diperselisihkan lagi oleh para ulama artinya cadar itu merupakan bagian dari
syari’at Islam. Perselisihan pendapat diantara para ulama hanya terjadi pada
apakah memakai cadar itu hukumnya wajib ataukah sunnah. Kalau kita
memperhatikan nash-nash Al Qur-an dan As Sunnah maka kita akan mendapatkan
dalil-dalil yang begitu banyak yang menunjukkan bahwa cadar itu sama sekali
bukan hanya sekedar kebiasaan sekelompok masyarakat pada waktu atau tempat
tertentu
Dalam hal konsep penggunaan jilbab wahda islamiyah, yang di mana kita
kenal mereka (wahda islamiyah) lebih kepada bagaimana penggunaan jilbab itu
dengan model cadar, ternyata pemahaman mereka tidak seperti itu, akan tetapi
mereka lebih kepada bagaimana seorang wanita menggunakan jilbab dalam
keadaan nyaman dan yang paling ditekanka dalam penggunaanya ialah : Tertutup,
tidak teransparang, tidak membentuk lekuk tubuh, tidak menyerupai orang kafir,
bukan untuk berbangga dan tidak menyerupai laki-laki.
Para cendikiawan muslim, dengan adanya perbedaan pendapat di dalam
tubuh Islam itu sendiri mengenai konsep dalam penggunaan jilbab, maka perlu
dikaji kembali dali-dalil tentang konsep dan tatacara pengggunaan jilbab sehingga
bisa memperluas wawasan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ajaran Islam adalah petunjuk bagi manusia untuk mewujudkan suatu
kehidupan yang penuh rahmat. Wujud yang nyata dari rahmat Allah ialah,
kesehatan, kewarasan, ketentraman, kesejahteraan, kebahagiaan dan kemajuan.
hal-hal inilah yang tercakup dalam arti kata hasana dan dalam istilah hukum
Islam disebut maslahah (kemaslahatan).
Hukum Islam pada hakikatnya tidak lain adalah jaminan untuk
mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan umat manusia. Salah satu dari
kemaslahatan adalah pakaian. Budaya pakaian adalah salah satu ciri peradaban
manusia sebagai makhluk terhormat.
Pakaian sebagai busana akan selalu di sesuaikan dengan perkembangan
zaman dan tradisi yang ada. Ia selalu mengalami daur ulang, berputar, bervariasi
mengikuti zamannya. Dengan begitu dari pakaian yang di kenakan sering kali
dapat diketahui identitas diri pemakainya.1 Oleh karena itu, masalah pakaian
adalah masalah kemanusian, di dalamnya terkait harkat dan martabat manusia,
yang mana pakaian terkait dengan kewajiban umat Islam untuk menutup aurat.
Pada zaman modern, begitu banyak model pakaian yang sudah di ciptakan
orang. Mulai dari yang sempit sampai yang longgar, mulai dari bahan yang sangat
sederhana sampai bahan yang sangat mahal, baik untuk kaum adam maupun kaum
hawa.
1 Sururin, Pakaian Perempuan Perspektif Al-Qur’an, Majalah AULA, No.04 / Th.XXII
(Jakatra: April 2000), h. 63.
2Terutama untuk kaum hawa, karena tubuh perempuan biasanya di jadikan
objek seksual bagi laki-laki. zaman sekarang, busana perempuan mulai dari model
yang terbuka menampakkan perhiasannya, lalu yang sangat sempit yang
menonjolkan sex appeal-nya sampai dengan mode yang tertutup. Islam sebagai
agama yang sempurna, sejak 15 abad yang lalu sudah mengatur masalah busana
ini, terutama untuk kaum perempuan.2
Salah satu ajaran Islam, yang mengatur masalah busana yaitu yang banyak
di klaim sebagian dari budaya Islam adalah cadar. Ayat-ayat yang berbicara
mengenai jilbab ini turun untuk merespon kondisi dan konteks dan budaya
masyarakat, yang penekanannya kepada persoalan etika, hukum dan keamanan.
Sesuai yang di kutib dari Q.S/ Al-Azhab ayat 59.
                  
               

Terjemahnya:
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu,  anak-anak perempuan
mu dan isteri-isteri orang  mukmin hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka.  Yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk di kenal, karena itu mereka
tidak  di  ganggu.  Dan  Allah  adalah maha pengampun lagi maha
penyayang.3
Masyarakat di mana ayat itu di turunkan.Disinilah terdapat perbedaan
persepsi antara satu dengan yang lainnya terhadap makna jilbab dan bentuknya itu
sendiri. Tetapi berbeda dengan berbagai konsep pemikiran komunitas-komunitas
2 Qoidud Duwal, Konsep Jilbab dalam Hukum Islam (Studi Pemikiran K.H Husein
Muhammad) (Jakarta: Mizan,  t.ht. ), h. 2
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya (Semarang : PT.
Karya Toha Putra, 2002), h. 426.
3jilbab, yang pemahamannya tentang jilbab ialah memberikan pengertian bahwa
jibab adalah baju kurung longgar atau lebar dan lebih lebar dari selendang, atau
kerudung. Dan menurut mereka sesuai dengan yang mereka lihat dari pendapat
beberapa sejarawan seperti menurut Ibnu’ Abbas dan Qatadah yang di kutip Abu
Hayyan, jilbab sejenis pakaian yang menutupi pelipis dan hidung meskipun kedua
mata pemakaiannya terlihat namun tetap menutup dada dan bagian mukanya.4
Ajaran Islam bertujuan membatasi seluruh bentuk pemuasan seksual,
hanya pada lingkungan keluarga dan perkawinan  dalam ikatan pernikahan,
sehingga masyarakathanya merupakan sebuah tempat untuk beraktifitas dan
bekerja sebagaimana yang tertera  dalam ayat QS. An-Nur ayat 31.                                                                                                                                      
Terjemahnya:
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
4 Nasruddin Baidan, Tafsir bi al-Ra’yi Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam Al-
Qur’an (Cet I ;Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), h. 172.
4aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.5
Hijab pada zaman modern ini di sebut jilbab. Dalam kehidupan sehari-hari banyak
di jumpai perempuan-perempuan muslimah yang menggunakan berbagai model
jilbab dan salah satunya hanya di anggap sebagai jilbab yang trend di masa kini.
Banyaknya model-model jilbab inilah yang membuktikan bahwa ketertarikan
perempuan-perempuan muslimah untuk mengembangkan fashionnya melalui
jilbab hanya sekedar model semata. Misalnya di Indonesian terdapat fenomena
bahwa, jilbab digunakan hanya mengkuti perkuliahan agar terlihat rapi, elegan,
dan cantik bersama-sama dengan teman kuliah, dan setelah selesai mengikuti
perkuliahan jilbabnya sudah tidak digunakan lagi.6
Berbeda dengan barat dewasa yang membaurkan pekerjaan dengan
kesenangan seksual. Islam memisahkan sepenuhnya kedua lingkungan ini7,
penekanan fungsi jilbab cadar adalah:
Pertama untuk menutup aurat bagi perempuan untuk melindungi diri dari
fitnah, baik ketika sedang bergaul dengan laki-laki secara hukum bukan termasuk
mahramnya.
Kedua, untuk menjaga dan melindungi kesucian, kehormatan dan
kemuliaannya sebagai seorang perempuan.
Ketiga, menjaga identitas sebagai perempuan muslimah yang
membedakan dengan perempuan lain.
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya (Semarang : PT.
Karya Toha Putra, 2002), h. 493
6 Abu Al-Gafari, kudung Gaul “Berjilbab Tetapi Telanjang” (Bandung: Mujjahid Press
2003), h. 82.
7 Murtada Mutahhari, Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, ahli bahasa Agus Efendi
(Bandung : Mizan, 1995), h. 19.
5Sebenarnya perdebatan mengenai jilbab cadar bukan hanya ada di dalam
Islam akan tetapi sudah ada sebelum Islam datang. Dalam kitab Taurat (Torah),
kitab suci agama Yahudi, sudah di kenal beberapa istilah yang semakna dengan
jilbab, seperti tirefet. Demikian pula dalam kitab Injil (Binle), kitab suci agama
Nasrani (Kristen) juga di temukan istilah semakna dengan jilbab, yaitu redid,
zammah, re’lafah, zaif,, mitpahat.
Pembicaraan mengenai berhijabnya seseorang dihadapan laki-laki ajnabi
(asing atau bukan muhrim) merupakan salah satu isu penting dalm islam, sehingga
al-Qur’an al-Karim banyak menyeutkan mengenaai hal tersebut. Oleh karena itu,
sumber perintah ini dalam islam tidak mungkin diragukan lagi. Tertutupnya aurat
seorang perempuan dari laki-laki asing (ajnabi) merupakan suatu fenomena
positif demi kesucian antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya.
Demikian pula halnya dengan tidak diperbolehkannya berdua-duaan saja antara
laaki-laki dan perempuan dimanapun mereka berada.
Ketika berbicara mengenai jilbab pembahasan akan merujuk pada sejarah
munculnya hijab itu sendiri, oleh karenanya jika membahas jilbab melalui sejarah
tidaklah sempurna karena pengetahuan sejarah tidak bias di katakan sempurna
sebelum mengemukakan pendapat yang berkaitan dengan semua agama yang
berkembang sebelum datangnya agama islam. Diantaranya adalah penduduk iran
tempo dulu, kelompok-kelompok Yahudi, India yang konsep hijabnya sangatlah
keras di banding aturan dalam syariat agama islam. Dikalangan kalangan bangsa
yahudi, Will Durrant dalam bukunya Sejarah Peradaban seputar syariat Talmud
mengatakan “apabila seseorang wanita keluar ke tengah masyarakat tanpa
mengenakan kerudung, berceloteh di jalan umum, asyik mengobrol bersama laki-
laki dari kelas apapun, bersuara keras di rumahnya sehingga terdengar oleh
tetangganya, maka suaminya boleh menceraikannya tampa membayar mahar
6kepadanya”,8 Dalam buku yang sama Will Durrant mengatakan “kaum perempuan
Iran tempo dulu harus keluar rumah dengan memakai hijab dan kain kerudung,
mereka sama sekali tidak diperbolehkan berbaur dengan laki-laki. Dan bagi
wanita yang telah menikah tidak diperkenakan memandang laki-laki meskipun
ayah atau saudaranya sendiri, sehingga ayah dan saudaranya diharamkan
menemuinya. Begitupun di India tradisi hijabnya sangat ketat dank eras seperti
halnya hijab di iran tempo dulu.9
Belakangan pro-kontra seputar pemakaian jilbab cadar kembali mencuat.
Setelah Islam berkembang dan menjadi mayoritas masyarakat Indonesia, semakin
banyak kaum wanita yang mengenakannya, baik dalam lingkungan formal
maupun non-formal. Fenomena ini semakin meningkat ketika adanya legitimasi
pemerintah yang membolehkan jilbab di pakai di tempat-tempat umum maupun di
sekolah umum. Jilbab bukan lagi fenomena kelompok sosial tertentu, tetapi sudah
menjadi fenomena seluruh masyarakat. Dan sudah di tengah politisi wanita,
profesional, pedagang, artis, eksekutif, dan pablik figur lainnya menggemari dan
menggunakannya.
Persoalan jilbab cadar sampai sekarang masih di perdebatkan. Berbagai
macam argumen di keluarkan untuk mendukung berbagai kontroversi pandangan
tentang jilbab cadar. Ada  yang berpendapat bahwa jilbab itu wajib bagi kaum
muslimah yang sudah baligh, apabila tidak, dia telah melanggar hukum Allah.
Ada pula yang berpendapat bahwa jilbab cadar itu hanya produk dari budaya
bangsa Arab sedangkan bangsa lain bukan budayanya, seperti di Indonesia.
Pertanyaannya kenapa kepala, rambut, seorang perempuan aurat sehingga
harus di tutupi  sedangkan laki-laki tidak. Kenapa perempuan itu serba aurat ?
kalau pertanyaan ini ada kaitannya dengan seksualitas perempuan, bahwa
8 Murtadha Muthahhari, Wanita dan Hijab (Jakarta: Penerbit Lentera, 2008), h. 23.
9 Murthadha Muthahhari, Wanita dan Hijab, h. 24
7perempuan yang tidak berjilbab itu mengundang syahwat laki-laki, sehingga harus
di tutup, kenapa bukan mata laki-lakinya yang harus di tutup ? Dari argumen
pendek ini saja telah memperlihatkan, betapa jilbab adalah masalah yang memiliki
berbagai kontroversi  dan mengundang hasrat penyelesaiannya secara jernih.10
Selama ini jilbab di yakini banyak pihak telah menjadi simbol keislaman.
Alasannya , selain termasuk model busana perempuan yang di perintahkan agama,
juga di yakini sebagai wujud ketegaran sikap perempuan Islam dalam
menghadapai penindasan patrisrkhi, kapitalisme, dan globalisasi.
Berdasarkan fenomena yang beragam di kalangan masyarakat terkait
dengan pemakaian jilbab sebagai kewajiban. Beberapa anggota komunitas
wahdah islamiah berargumen pemakaian jilbab itu harus menutupi aurat yaitu
menutup muka dan kedua telapak tangan wanita.
Berdasarkan pemaparan tersebut perlu di lakukan penelitian tentang “
Aspek Hukum Penggunaan jilbab dalam perspektif hukum islam (studi pemikiran
wahdah islamiyah) di daerah makassar. Hal ini di dasarkan karena di kalangan
wahdah islamiyah salah satu kalangan yang di kenal dan terkesan memiliki
komitmen tinggi dalam pengalaman sunnah Nabi saw.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
a. Defenisi Operasional
Judul Penelitin ini adalah “Aspek Pengggunaan Jilbab dalam Perspektif
Hukum Islam;Studi Pemikiran Wahdah Islamiyah”.
Jilbab seringkali disebut dengan istilah kerudung. Namun, kata jilbab
sekarang lebih populer di masyarakat. Jilbab asalnya dari bahasa Arab yakni
Jalaba, yang bermakna membawa , menghimpun. Itu berarti mengumpulkan atau
10
.Indrisrisembadra Jilbab Dalam Sorotan http//www.Indrisrisembadra.wordpres.com/,
akses pada ta 06 Agustus 2016.
8menyatukan sesuatu yang terlepas. Secara istilah sekarang ini, jilbab atau
kerudung ialah salah satu busana yang dikenakan oleh wanita beragama Islam,
yang berfungsi untuk menutupi bagian kepala dan dada. Busana semacam ini ada
ketika sebuah perintah datang melaelui Nabi Muhammad saw. ditujukan oleh
semua wanita-wanita muslimah. Waktu itu dikenal dengan istilah khumur atau
hijab (penghalang).
Khusus Negara Indonesia, istilah "jilbab" diartikan sebagai pakaian wanita
yang dikenakan dengan menutup semua kepala kecuali muka kemudian
dirangkaikan bersama baju agar semua badan tertutup kecuali tangan dan kaki.
Sedang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan dengan kerudung
berukuran lebar dikenakan seorang wanita muslimah guna menutupi kepala dan
leher hingga dada (agar tidak terlihat lekukan-lekukannya).
Hukum Islam adalah hukum yang diyakini memiliki keterkaitan dengan
sumber dan ajaran Islam, yaitu hukum amalia berupa interaksi sesama manusia,
selain jinayat (Pidana Islam).11 Namun demikian, tidak tertutup ke-mungkinan
untuk digunakan dalam pidana Islam, yang juga akan diterapkan dalam kehidupan
masyarakat Islam, baik lokal maupun nosional.
Wahdah Islamiyah Makassar adalah  salah satu kalangan islam yang
terhitung sebagai kalangan dengan mazhab dan pola pikir tersendiri, yang
memusatkan organisasi dan gerakannya di Antang, Makassar, Sulawesi Selatan.
b. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah mengkaji pemahaman dan
pengaplikasian ayat terkait jilbab berdasarkan pengaplikasian ideal istri Nabi saw.
Yang kemudian di konfrontasi dengan fenomena pengaplikasiannya di
11 Supardin, Materi Hukum Islam (Cet 1 : Alauddin University Press, Desember 2011), h.
22.
9masyarakat, terkhusus pada Kalangan Wahdah Islamiyah Makassar dengan
beberapa jama’ah sebagai objek penelitian.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pada uraian sebelumnya, maka yang menjadi
pokok permasalahannya yaitu : “Aspek Hukum penggunaan Jilbab  dalam
perspektif hukum islam (studi pemikiran Wahdah Islamiyah) di daerah makassar”.
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat di rumuskan sub masalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana konsep pemakaian jilbab dalam hukum Islam ?
2. Bagaimana pandangan wahdah islamiyah terktait penggunaan jilbab ?
D. Kajian Pustaka
Dalam kajian dan peneliti-peneliti yang membahas tentang jilbab penulis
menggunakan rujukan pada beberapa tulisan, terutama tulisan-tulisan yang
membahas masalah tentang jilbab perkembangan model jilbab . Adapun
beberapa tulisan yang di kutip adalah sebagai berikut:
Pertama, skripsi NurAsni dengan judul “Pelaksanaan peraturan pemekaian
Busana Muslimah di UII (Universitas Islam Indonesia)”dalam skripsi tersebut
mengangkat masalah tentang pandangan mahasiswi tentang pemakaian busana
muslimah. Dalam skripsi ini menyatakan bahwa peraturan pemakaian busana
muslimah yang baikhanya di lakukan mahasiswi 55.74%.Hal ini karena peraturan
kampus di laksanakan bukan karena kesadaran pribadi tetapi karena
terpaksa.Tetapi ,menurut pemaparan NurAsni dalam skripsi ini ada keinginan bagi
mahasiswi untuk memakai busana muslimah sesuai dangan aturan islam.
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Kedua, skripsi yang di tulisoleh Sri Astuti yang berjudul “Motivasi
Pemakaian Jilbab dan Pengaruhnya Terhadap Akhlak Muslimah”12 penelitiannya
lebih difokuskan didesa Giripurwo, Girimolya Kulon Progo. Pembahasan dalam
skripsi ini adalah pemakaian jilbab dan pengaruhnya terhadap akhlak dan setiap
perempuan yang berjilbab hanya semata-mata karena Allah yang kemudian akan
memberikan pengaruh terhadap lingkungannya untuk memakai jilbab.
Ketiga, skripsi yang di tulis oleh Sumiati mahasiswi jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiayah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, denganjudul “Jilbab”sebagai Fenomena Budayadan Agama (Studi
berjilbab di SMU Muhammadiyah Ngawen Gunung Kidul)13. Pada peneliti ini
penulishanya menekankan pemaknaan terhadap pemakaian jilbab bagisiswi.
Keempat, Skripsi yang berjudul Hijab Perempuan Muslimah Dalam Etika
Islam (Studi atas Pemikiran Murtadha Muttahari).14
Kelima, beberapa buku yang membahas tentang jilbab, misalnya buku karya
M.Quraish Shihab dengan judul, “jilbab” (pakaian perempuan muslimah
pandangan ulama masalalu & cendikiawan kontenporer) dalam buku tersebut
membahas jilbab perempuan muslimah yang sesuai dengan al-Qur’an, as-Sunnah
dan memaparkan pandangan para ulama atau tokoh cendikiawan kontenporer
tentang fenomena jilbab. Adapun buku lain dalam karangan Deni Sutan Bahtiar
dalam judul “Berjilbab dan Membuka Aurat” dalam buku ini membahas tentang
berjilbab yang telah mengalami pergeseran makna dari syariat islam, perubahan-
12 Sri Astuti, Motivasi Pemakaian Jilbab dan Pengaruhnya Terhadap Akhlak Muslimah
(skripsi UII-Kalijaga Yogyakarta, fak-Tarbiyah),http://digilib.uin-suka.ac.id
13 Sumiati, Jilbab sebagai Fenomena Budaya dan Agama (Studi berjilbab di SMU
Muhammadiyah Ngawen Gunung Kidul). (skripsi UIN Sunang Kalijaga Yogyakarta, Fak-
Tarbiyah),http://digilib.uin.suka.ac.id
14 Rismawaty, Hijab Perempuan Muslimah Dalam Etika Islam (Studi Pemikiran
Murtadha Muttahari) (Skripsi UIN Alauddin Makassar).
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perubahan tersebut karena adanya sebuah kemajuan zaman. Disini juga
menjelaskan tentang hikmah dari jilbab.15
Dari beberapa skripsi ataupun buku di atas yang telah di jadikan kajian
pustaka dan dapat menjadikan sebuah rujukan bagi penulis. Memang telah
banyak yang membahas permasalahan jilbab akan tetapi obyek penelitian yang
berbeda, begitu juga skripsi yang penulis susun juga mempunyai obyek Yang
berbeda, dalam skripsi penulis menitik tekankan penelitian di perkumpulan
Wahdah Islamiah yang bertempat di sekitar makassar. Dalam pandangan
penulis terhadap konsep pemakaian jilbab dengan menggunakan model jilbab
biasa dengan cadar di kalangan Komunitas wahdah islamiah itulah salah satu
permasalahan penulis dalam penelitian ini.
E. Tujuan dan Kegunaan Penilitian
Berdasarkan latar belakang dan pokok masalah diatas, maka peneliti
mempunyai tujuan:
1. Untuk mengetahuai tentang bagaimana pemikiran  wahdah islamiah
terhadap pemakaian jilbab dalam hukum Islam.
2. Untuk memberikan gambaran bagaimana pandangan wahdah islamiah
terktaik penggunaan jilbab dengan model biasa dan dengan menggunakan
Jilbab cadar.?
Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah untuk bagaimana kita biasa
memperkaya pengetahuan kita terkait konsep dan dasar hukum pemakaian
jilbab dengan model cadar oleh wahda islamiah agar lebih mudah kita
mengambil suatu keputusan terkadap persoalan khilafiah seperti ini, sekaligus
15 M. Quraish Shihab, Jilbab (Pakaian Perempuan Muslimah Pandangan Ulama
Masalalu & Cendikiawan Kontenporer) (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. ix
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memperkaya pengetahuan kita dengan harapan skripsi ini biasa memberikan
kontribusi terhadap pembaca.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian jilbab
Jilbab seringkali disebut dengan istilah kerudung. Namun, kata jilbab sekarang
lebih populer di masyarakat. Jilbab asalnya dari bahasa Arab yakni Jalaba, yang
bermakna membawa , menghimpun. Itu berarti menghimpun sesuatu yang terlepas.
Secara istilah sekarang ini, jilbab atau kerudung ialah salah satu busana yang
dikenakan oleh wanita beragama Islam, yang berfungsi untuk menutupi bagian kepala
dan dada. Busana semacam ini ada ketika sebuah perintah datang melalui Nabi
Muhammad saw. ditujukan oleh semua wanita-wanita muslimah. Waktu itu dikenal
dengan istilah khumur atau hijab (penghalang)
terkhusus bagi kalangan warga negara Indonesia, istilah "jilbab" diartikan
sebagai pakaian wanita yang dikenakan dengan menutup semua kepala kecuali muka
kemudian dirangkaikan bersama baju agar semua badan tertutup kecuali tangan dan
kaki. Sedang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan dengan kerudung
berukuran lebar dikenakan seorang wanita muslimah guna menutupi kepala dan leher
hingga dada (agar tidak terlihat lekukan-lekukannya).
Dengan merujuk pada kata hijab yang terdapat dalam surat al-Ahzab ayat 53,
Abu Syuqqah berpendapat bahwa ada dua bentuk hijab yaitu tirai (tabir) yang ada di
dalam rumah Rasulullah untuk membatasi atau memisahkan antara istri-istri beliau
ketika berbicara dengan laki-laki yang bukan muhrimnya dan pakaian yang
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dikenakan oleh istri-istri beliau untuk menutupi seluruh tubuhnya termasuk wajah
ketika mereka keluar rumah.
Menurut Fatima Marnissi, konsep hijab mengandung tiga dimensi yang
ketiganya saling memiliki keterikatan. Dimensi pertama adalah dimensi visual yakni
suatu dimensi yang punya pengertian untuk menyembunyikan sesuatu dari pandangan
orang. Sesuai dengan akar kata hijab yang berarti menyembunyikan. Dimensi kedua
adalah bersifat ruang yang berarti untuk memisahkan, untuk membuat batas dan
untuk mendirikan pintu gerbang. Dimensi ketiga adalah sebagai bagian dari etika
yang berkaitan dengan persoalan larangan1.
B. Sejarah Lahirnya Jilbab
Pakaian merupakan nikmat yang sangat besar. Ia tidak hanya menjaga bagian-
bagian khusus tubuh kita atau melindungi kita dari perubahan cuaca, tetapi juga
berfungsi sebagai perhiasan yang dapat memperindah diri kita2. Sebagai makhluk
yang berbudaya memunyai kehormatan kemanusiaan, manusia mempunyai budi, akal
dan perasaan muru’ah (kehormatan), sehingga bagian-bagian badannya ada yang
harus di tutupi, tidak pantas di lihat orang lain. Bagian-bagian yang harus di tutupi itu
disebut dengan aurat, sesuai dengan kehormatan kemanusiaannya.3 Yang dimaksud
1 Fatima Marnissi, Wanita di Dalam Islam, terj. Yaziar Rudianti (Bandung: Pustaka, 1994),
h. 118.
2Absullah bin Shahih al-Fauzan, Perhiasan Wanita Muslimah (Jakarta: Cendikia Centra
Muslim, 2003), h. 51.
3 Rahmat djatnika, System Etika Islam (Akhlak Mulia) (Jakarta:Pustaka Panjimas,1996),h.129
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aurat di sini adalah semua anggota badan perempuan, kecuali yang biasa Nampak
seperti muka dan tangannya4.
Berkaitan dengan diperintahkannya jilbab, para ahli tafsir menyatakan bahwa
kaum wanita pada zaman pra-Islam dulu biasa berjalan di depan kaum laki-laki
dengan leher dan dada terbuka serta lengan telanjang. Mereka biasa meletakkan
kerudung mereka di belakang pundak dengan membiarkan dadanya terbuka. Hal ini
acapkali mendatangkan keinginan dari kaum laki-laki untuk menggodanya, karena
mereka terkesima dengan keindahan tubuh dan rambutnya. Kemudian Allah
memerintahkan kepada wanita untuk menutupkan kain kerudungnya pada bagian
yang biasa mereka perlihatkan, untuk menjaga diri mereka dari kejahatan laki-laki
hidung belang.
Di jazirah Arab pada zaman dahulu bahkan sampai kedatangan Islam, para laki-
laki dan perempuan berkumpul dan bercampur-baur tanpa halangan. Para wanita
pada waktu itu juga mengenakan kerudung, tapi yang dikerudungi hanya terbatas
pada bagian belakang saja, adapun leher, dada, dan kalungnya masih kelihatan. Oleh
karena tingkahnya tersebut dapat mendatangkan fitnah dan dapat menimbulkan
kerusakan yang banyak, dan dari hal itulah Allah lalu menurunkan peraturan
sebagaimana terdapat dalam surat An-Nur ayat 31 dan Al-Ahzab ayat 595.
M. Quraisy Shihab dalam bukunya menyatakan, bahwa wanita-wanita muslim
pada awal Islam di Madinah memakai pakaian yang sama secara general dipakai oleh
semua wanita, termasuk wanita tuna susila dan hamba sahaya. Mereka semua juga
4 M. Fadloli H.CH, Pendidikan Budi Luhur  Menurut Al-Qur’an (Surabaya: Al-Ikhlas, 1996),
h .65.
5 Fazlurrahman, Nasib Wanita Sebelum Islam (Cet 1; Jatim : Putra Pelajar, 2000), h. 112-
113.
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memakai kerudung, bahkan jilbab, tapi leher dan dadanya mudah terlihat dan tak
jarang juga mereka memakai kerudung tapi ujungnya dikebelakangkan hingga leher
telinga dan dada mereka terus terbuka. Keadaan inilah yang digunakan oleh orang-
orang munafik untuk mengoda wanita muslimah. Dan ketika mereka diingatkan atas
perlakuan yang mereka perbuat mereka mengatakan "kami kira mereka hamba
sahaya". Hal ini disebabkan oleh karena pada saat itu identitas wanita muslimah tidak
terlihat dengan jelas, dan dalam keadaan inilah Allah memerintahkan kepada wanita
muslimah untuk mengenakan jilbabnya sesuai dengan petunjuk Allah kepada Nabi
saw dalam surat Al-Ahzab Ayat 596.
Peradaban-peradaban silam yang mewajibkan pengenaan hijab bagi wanita
tidak bermaksud menjatuhkan kemanusiaannya dan merendahkan martabatnya. Akan
tetapi, semata untuk menghormati dan memuliakannya, agar nilai-nilai dan norma-
norma sosial dan agama mereka tidak runtuh. Selain itu juga untuk menjaga
peradaban dan kerajaan mereka agar tidak runtuh.
Dalam masyarakat Arab pra-Islam, hijab bukanlah hal baru bagi mereka,
biasanya, anak wanita yang sudah mulai menginjak usia dewasa, mengenakan hijab
sebagai tanda bahwa mereka minta untuk segera dinikahkan. Di samping itu bagi
mereka, hijab merupakan ciri khas yang membedakan antara wanita merdeka dan
para budak atau hamba sahaya. Dalam syair-syair mereka, banyak dijumpai istilah-
istilah khusus yang kesemuanya mengandung arti yang relatif sama dengan hijab. Di
antara istilah-istilah yang sering mereka gunakan adalah niqab, khimar, qina', khaba,
dan khadr7.
6 M. Quraisy Syihab, Wawasan al-Qur'an Tafsir Maudhu'I Atas Berbagai Persoalan Umat
(Cet 8; Bandung: Mizan, 1998), h. 171-172.
7 Abd Rasul Abd Hasan al-Ghaffar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, terj.
Baurhanuddin Fanani (Bandung: Pustaka Hidayat, 1984), h. 38.
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Penggunaan jilbab pertama kali, menurut kalangan antropologis bukan berawal
dari perintah dan ajaran kitab suci, tapi dari suatu kepercayaan yang beranggapan
bahwa si mata iblis (the evil eye) harus dicegah dalam melakukan aksi jahatnya
dengan cara mengenakan cadar. Penggunaan jilbab dikenal sebagai pakaian yang
digunakan oleh perempuan yang sedang mengalami menstruasi guna menutupi
pancaran mata dari cahaya matahari dan sinar bulan. Pancaran mata tersebut diyakini
sangat berbahaya karena dapat menimbulkan kerusakan di dalam lingkungan alam
dan manusia. Penggunaan kerudung yang semula dimaksudkan sebagai pengganti
gubuk pengasingan bagi keluarga raja atau bangsawaan. Keluarga raja tersebut tidak
lagi harus mengasingkan diri ketika menstruasi di dalam gubuk pengasingan yang
dibuat khusus, tapi cukup dengan memakai pakaian khusus yang dapat menutupi
anggota badannya yang dianggap sensitif. Dan dahulu perempuan yang mengenakan
jilbab jelas dari keluarga terhormat dan bangsawan8.
Ketentuan penggunaan jilbab sudah dikenal di beberapa kota tua, seperti
Mesopotamia, Babylonia dan Asyiria. Perempuan terhormat harus menggunakan
jilbab di ruang publik. Sebaliknya budak perempuan dilarang mengenakannya. Dalam
perkembangan selanjutnya, jilbab menjadi simbol kelas menengah atas masyarakat
kawasan tersebut.
Ketika terjadi perang antara Romawi-Bizantium dengan Persia, rute
perdagangan antara pulau mengalami perubahan untuk menghindari akibat buruk
wilayah perperangan,. Kota di tepi pesisir jazirah Arab tiba-tiba menjadi penting
sebagai wilayah transit perdagangan9.
8 http://media.isnet.org/islam/Paramadina/Jurnal/5kaki.html, akses tanggal 05 Maret 2017.
9 http://www.smu-net.com/main.php?&act=ag&xkd=50 akses tanggal 05 Maret 2017.
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Institusionalisasi jilbab dan pemisahan perempuan mengkristal ketika dunia
Islam bersentuhan dengan peradaban Hellenisme dan Persia di kedua kota penting
tersebut. Peda periode ini, jilbab yang hanya merupakan pakaian pilihan (accasional
costume) mendapat legitimasi (institusionalized) menjadi pakaian wajib bagi
perempuan Islam.
C. Perbedaan Pendapat dalam Penggunaan Jilbab
Pada masa sekarang, jilbab yang dicitrakan sebagai sebuah indentitas muslimah
yang baik mengalami semacam distorsi yang bergeser dari aturan yang
melingkupinya. Kaidah atau aturan berbusana semakin jauh dari etika Islam. Jilbab
yang semula merupakan hal yang boleh dikatakan harus, sekarang berubah menjadi
semacam aksesoris pelengkap yang mendukung penampilan para wanita Islam. Hal
ini mengkhawatirkan. Berkaitan dengan latar belakang turunnya ayat jilbab yang
meluruskan tradisi jilbab wanita pra-Islam yang melilitkan jilbabnya kepunggungnya,
agar disampaikan ke depan dadanya, agar tidak memancing laki-laki iseng
mengganggu, karena menganggap mereka adalah budak.
Namun hal ini kembali terjadi pada masa belakangan ini. Berapa banyak kita
menyaksikan para muslimah yang memakai jilbab dengan mencontoh kembali cara
berjilbabnya wanita jahiliyyah. Seakan-akan dengan telah memakai jilbab dengan
seadanya mereka telah memenuhi kewajiban mereka menutup aurat. Jilbab yang
berkembang belakangan disebut dengan kudung gaul atau kudung gaya selebritis.
Islam secara spesifik memang tidak menentukan bentuk dari busana muslimah,
namun yang jelas menetapkan kaidah yang jelas untuk sebuah busana agar disebut
sebagai busana muslimah.
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Syarat-syarat busana muslimah menurut Al Albani adalah10:
1. Busana yang meliputi seluruh badan selain yang dikecualikan (muka dan
telapak tangan).
2. Busana (jilbab) yang tidak merupakan bentuk perhiasan kecantikan.
3. Merupakan busana rangkap dan tidak tipis.
4. Lebar dan tidak sempit, sehingga tampak bagian dari bentuk tubuh.
5. Tidak berbau wangi-wangian dan tidak tipis.
6. Tidak menyerupai busana laki-laki.
7. Tidak menyerupai busana wanita-wanita kafir.
8. Tidak merupakan pakaian yang menyolok mata atau aneh dan menarik
perhatian.
Sedangkan menurut H. RAy Sitoresmi Prabu Ningrat, jilbab lebih merupakan
produk sejarah, karena ajaran Islam sendiri tidak memberikan corak atau model
pakaian secara rinci. Karena ia lebih merupakan mode, maka bisa berbeda atara
daerah satu dengan daerah lainnya. Dan lagi menurutnya berdasarkan dari ajaran
Islam yang terkandung dalam surat al-A'raf ayat 26, al-Ahzab ayat 59 dan an-Nur
ayat 31 diketahui bahwa esensi dari pakaian yang bernafaskan taqwa bagi wanita
mukminah mengandung unsur sebagai berikut11:
1. Menjauhkan wanita dari gangguan laki-laki jahat dan nakal.
2. Menjadi pembeda antara wanita yang berakhlaq terpuji dengan wanita
yang berakhlaq tercela.
10 Al-Albani, Jilbab Wanita Muslimah (Cet 10 ; Yogyakarta: Media Hidayat, 2002), h. 47.
11 H. RAy Sitoresmi Prabuninggrat, Sosok Wanita Muslimah (Cet 2 ; Yogyakarta: PT. Duta
Wacana, 1997), h. 39-40.
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3. Menghindari timbulnya fitnah seksual bagi kaum laki-laki.
4. Memelihara kesucian agama dari wainta yang bersangkutan.
Pakaian yang memenui empat prinsip ini seharusnya memiliki syarat-syarat
sebagai berikut, yaitu, menutupi seluruh badan kecuali muka dan telapak tangan,
bahan yang digunakan tidak terlalu tipis sehingga tembus pandang atau transparant
dan berpotongan tidak ketat sehingga dapat menimbulkan semangat erotis bagi yang
memandangnya.
Berkaitan dengan fungsi jilbab yang disyari'atkan dalam Islam ini adalah
menutup aurat wanita yang diwajibkan menutupnya. Sampai seberapa ukuran tubuh
yang harus ditutup dengan jilbab akan sangat tergantung dengan pemahaman ulama
terhadap nas-nas Al-Qur'an dan sunnah yang bersifat zanni (dapat ditafsirkan), dan
pendapat para fuqaha' dalam ijtihad mereka tentang batas aurat wanita sebagaimana
yang digariskan dalam surat An-Nur ayat 31:                                                                                                                                                                 
Terjemahnya:
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
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mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.12
Dalam ayat ini antara lain Alla.h swt memerintahkan pada kaum muslimah :
1. Agar tidak memamerkan perhiasan kecuali sekadar yang biasa terlihat darinya
seperti cincin dan gelang tangan.
2. Wajib menutupi dada dan leher dengan selendang, kerudung atau jilbab.
3. Perhiasan hanya boleh diperlihatkan kepada sepuluh kelompok manusia yang
disebutkan dalam ayat tersebut.
4. Janganlah sengaja menghentakkan kaki agar diketahui atau didengar orang
perhiasan yang tersembunyi (gelang kaki dan lain-lain).
Ada catatan penting tentang batasan jilbab sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya yaitu “Wa lâ yubdîna zînatahunna illâ mâ zhahara minhâ” (dan
janganlah mereka menampakkan kecuali yang biasa tampak daripadanya). Menurut
Ibn Jarir di dalam kitab tafsirnya mengartikan “kecuali yang bisa tampak dari
padanya” adalah wajah dan dua telapak tangan. Ini adalah pendapat yang masyhur
menurut jumhur ulama. Pendapat yang sama juga dikemukakan Ibnu Umar, Atha',
Ikrimah, Said bin Jubair, Abu asy-Sya'tsa', adh-Dhuhak, Ibrahim an-Nakhai, dan al-
Auza'i. Demikian juga pendapat ath-Thabari, al-Jashash, dan Ibnu al-'Arabi13.
12 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya (Semarang : PT.
Karya Toha Putra, 2002), h. 493.
13 Al-Albani, Syaikh Nasaruddin, Jilbab Wanita Muslimah (Cet ke I; Yogyakarta : Media
Hidayah,  2002), h. 49.
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Pendapat yang senada dengan pandangan Ibnu Jarir tersebut didasarkan pada
ijma’ wajibnya seorang shalat menutup auratnya, dan bahwa perempuan harus
membuka wajah dan kedua tangannya ketika shalat dan bagian tubuh lainnya harus
tertutup14.
Disisi lain Perbedaan pendapat ulama tentang aurat yang di mana harus ditutupi
adalah sebagai berikut:
Jumhur fuqaha', diantaranya mazhab-mazhab Maliki, Syafi'i, Ibn Hazm,
Syi'ah Zaidiah, yang masyhur dari Hambali dan salah satu riwayat dari mazhab
Hanafi dan Syi'ah Imamiah yang diriwayatkan dari tingkatan tabi'in seperti Ata' dan
Hasan Basri dan tingkatan sahabat seperti 'Ali ibn Abi Talib, A'isyah dan Ibn Abbas
berpendapat bahwa: "hanya muka dan kedua telapak tangan saja yang bukan
termasuk aurat wanita."
Sufyan As-Sauri, Mazin dan salah satu kalangan dari mazhab Hanafi
mengatakan bahwa, muka dan kedua talapak tangan dan telapak kaki tidak termasuk
aurat bagi kaum wanita.
Salah satu pendapat dari kalangan mazhab Hambali dan sebagian Syi'ah
Zaidah dan Zahiri berpendapat bahwa hanya muka saja dari tubuh wanita yang tidak
ternasuk aurat.
Salah satu riwayat dari Imam Ahmad ibn Hambal dan berpendapat Abu Bakar
ibn 'Abdu ar-Rahman dari kalangan tabi'in mengatakan bahwa seluruh tubuh wanita
tanpa pengecualian adalah aurat15.
14 Al-Albani, Syaikh Nasaruddin, Jilbab Wanita Muslimah. h. 50.
15 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam, Jilid III (Cet I; Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993), h. 318.
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D. Tujuan Penggunaan Jilbab
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin mengatakan, “wahai saudara-
saudaraku yang bertanggung jawab terhadap wanita, sungguh telah menyebar di
sebagian masyarakat dan dianggap remeh oleh mereka bahwa anak-anak perempuan
mereka menggunakan pakaian mini, yang ketat dan menampakkan lekukan tubuh
mereka. Atau menggunakan pakaian yang trasparan warna kulit tubuhnya.
Sesunggunya orang yang membiarkan putri-putrinya menggunakan pakaian semacam
ini dan menyetujuinya, maka pada hakikatnya, ia telah menggunakan pakaian
neraka16.
Menggunakan pakaian atau busana merupakan kebiasaan yang dibawah sejak
dari masa kanak-kanak. Dengan demikian, untuk menggunakan pakaian yang
beretika, dibutuhkan pembiasaan karena membiasakan diri berarti memudahkan jalan
untuk menggunakan jilbab. Sebagian orang berdalih bahwa “mereka masih kecil dan
tidak ada kewajiban untuk mereka menutup aurat” dalih seperti ini bukan berarti
menghalalkan segala hal. Sebab, bila seorang anak perempuan sejak kecil
menggungakan pakaian-pakaian semeberono, maka ketika dewasa, ia akan terbiasa
mengenakannya. Bila ia memakainya diwaktu kecil, maka akan hilang rasa malu
darinya dan menganggap remeh ketika ia menyingkap betis dan pahanya. Sebab bila
bagian-bagian tubuh ditutup sejak dini, maka ia tidak akan berat untuk tetap
16 Talhah bin Abdus Sattar, Abu, Tata Busana Para Salaf, Bagaimana Gaya Berpakaian Nabi
saw, Para Sahabat dan Shahabiyah (Cet I; Solo: Zam-Zam Mata Air Ilmu, 2008), h. 142.
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melakukan hal yang sama ketika dewasa, bahkan akan muncul rasa malu keti
menggunakan pakaian terbuka ditempat umum.
Penggunaan jilbab dalam kehidupan umum akan mendatangkan kebaikan bagi
semua pihak. Dengan tubuh yang tertutup jilbab, kehadiran wanita jelas tidak akan
membangkitkan birahi lawan jenisnya. Sebab, naluri seksual tidak akan muncul dan
menuntut pemenuhan jika tidak ada stimulus yang merangsangnya. Dengan
demikian, kewajiban berjilbab telah menutup salah satu celah yang dapat
mengantarkan manusia terjerumus ke dalam perzinaan; sebuah perbuatan menjijikkan
yang amat dilarang oleh Islam.
E. Dasar Hukum Penggunaan Jilbab
Terkait dengan pakaian perempuan di kehidupan publik, Allah swt, mewajibkan
perempuan menggunakan jilbab yang menutupi pakaian kepala kepala hingga
kebawah menutupi kakinya. Seorang perempuan tidak diperkenankan keluar rumah
tanpa menggunakan jilbab. Jika dia keluar rumah tanpa menutupi pakaian rumahnya,
maka dianggap berdosa, karena telah melanggar kewajiban yang ditetapkan oleh
Allah swt.
Untuk bagian atas, seharusnya menggunakan khimar (Penutup kepala) atau
yang serupa dengannya, yang menutupi kepala, leher dan belahan pakaian di bagian
dada. Jika telah tertutupinya maka boleh seorang perempuan keluar  rumah.
Sebagaimana dalam QS An-Nur ayat 31:                                                                                           
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                                                                     
Terjemahnya:
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung17
Dan pada QS Al-Ahzab ayat 59:
                      
                   

Terjemahnya:
17 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 493.
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Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mu’min: “Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan
Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang18
Seruan diawali kepada wanita yang dekat dengan  Rasulullah saw, yakni adalah
isteri-isteri dan anak-anak Rasulullah ( َِﻚﺗَﺎَﻨﺑَو َﻚِﺟ َٰوَْز ﱢﻷ). Dan setelah itu baru kepada
seluruh wanita mu’min ( َﻦِﯿﻨِﻣْﺆُﻤْﻟٱ ِٓءﺎَِﺴﻧَو),  dan ketentuan yang dibebankan kepada
wanita mukmin ialah  ﱠﻦِِﮭﺒِﯿﺒ َٰﻠَﺟ ﻦِﻣ ﱠﻦِﮭَْﯿﻠَﻋ َﻦِﯿﻧُْﺪﯾ (Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka).
Agama Islam menghendaki agar kita berpakaian sesuai dengan fungsi-fungsi
tersebut ataukah paling tidak  fungsinya yang terpenting ialah menutup aurat. Ini
karena penampakan aurat dapat berdampak negatif bagi yang menampakkan dan bagi
yang melihatnya. Dari sinilah sehingga lahir tentang pembahasan terkait batas-batas
aurat yang di mana harus dipelihara baik itu pria maupun wanita. Penekan dalam ayat
di atas  ialah pakaian penutup aurat.
Sebagai seorang utusan Allah, Nabi Muhammad mempunyai kewajiban untuk
mengarahkan dan membimbing ummatnya agar senantiasa beretika secara Islami.
Syari’at hijab yang termaktub dalam surat Al-Ahzab ayat 59 adalah salah satu bentuk
titah Allah yang sangat erat kaitannya dengan etika tersebut. Syari’at hijab yang
diwajibkan pada wanita muslimah bertujuan untuk menjaga kehormatan dan
kemuliaan mereka19, selain itu Allah mensyariatkan hijab juga bertujuan agar para
wanita terbebas dari gangguan maupun godaan orang-orang fasiq20.
18 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 426.
19 Ali As-Shabuni, Rawa’i al-Bayan fi Tafsir ayat al-Ahkam (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), h.
305.
20 Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi ( Maktabah Musthafa Halabi, 1946), h. 37.
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Sementara sebagian ulama kontemporer mengatakan tidak ada kewajiban bagi
seorang muslimah untuk mengenakan jilbab. Pendapat ini dipegangi oleh pemikir-
pemikir yang muncul pada sekitar abad 19-20 an, seperti M. Syahrur, Said al-
Asymawi dan M. Quraish Shihab. Ayat 59 dari surat al-Ahzab ini sangat berkaitan
erat dengan surat an-Nur ayat 31 yang menjelaskan tentang wajibnya menutup aurat.
Maka, dalam penafsirannya pun para ulama selalu menghubungkan kedua ayat
tersebut. Surat al-Ahzab 59 merupakan pelengkap syari’at dari surat an-Nur ayat 31.
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BAB III
METODE PENELTIAN
A. Jenis Penelitian
Ditinjau dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk penelitian
lapangan (Field Research), karena dilakukan  secara langsung di lapangan sebagai
objek penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan   adalah metode pendekatan
kualitatif,1 yakni “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata
-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.2
1. Objek danTempat Penelitian
Objek penelitian adalah subjek di mana data di peroleh baik berupa benda
gerak atau proses. Objek yang di teliti dalam penelitian ini adalah beberapa anggota
dari wahdah islamiah, sedangkan  tempat  yang di jadikan  penelitian oleh penulisya
itu di Daerah makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam upaya menjawab permasalahan yang di kemukakan dalam pokok
masalah di atas maka peneliti menggunakan pendekatan, Syar’i dan Sosial.3
a. Pendekatan Syar’i
1 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdaya Karya,
1995), h. 15.
2 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h.11.
3 Muliati Amin, Dakwah Jamaah (Disertasi) (Makassar: PPS. UIN Alauddin, 2010),  h. 129.
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Pendekatan syar’i yaitu pendekatan dengan menggunakan ilmu syari’ah
terhusus fiqih islam yang terkait dengan masalah penggunaan jilbab yang dapat
dijadikan sebagai acuan didalam pembahasan.
b. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis yaitu melakukan suatu analisa terhadap suatu keadaan
masyarakat
C. Sumber Data
Berdasarkan sumbernya, data dapat menjadi 2 yaitu :
a. Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari informasi atau objek
yang akan di teliti. Dalam hal ini yang menjadi informan adalah seseorang yang
ada di dalam komunitas Wahdah Islamiah.
b. Data sekunder adalah data yang terlebih dahulu di kumpulkan oleh peneliti
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mencapai tujuan penelitian ini peneliti menggunakan data-data dari
sumber-sumber :
a. Metode wawancara
Wawancara ialah  proses  komunikasi atau  interaksi  untuk mengumpulkan
informasi dengan cara Tanya jawaban tara peneliti dengan informan atau subjek
penelitian.4
Teknik  wawancara  yang  di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis
wawancara terstruktur,  dimana pewawancara sudah mempersiapkan daftar
pertanyaan  yang akan di ajukan  kepada  narasumber. Metode  wawancara  yang di
4 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 82.
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gunakan  penulis  untuk mencari informasi tentang konsep pemakaian jilbab bagi
komunitas wahdah islamiah.
b. Observasi
Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati
dan mencatat secara sistematis gejalah-gejalah yang diselidiki. Hal yang  hendak di
observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini bukan
hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan
dan raut wajah pun mempengaruhi observasi yang di lakukan.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari  data yang mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah  dan sebagainya.
Metode dokumentasi sangat penting di gunakan dalam penelitian ini untuk
mengambil data – data yang berhubungan dengan jilbab.5
E. Tehnik Pengelolaan Data dan Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data
untuk memperoleh kesimpulan .Dalam menganalisis deskriprtif kualitatif, yaitu
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada pada saat iniatausaat yang lampau,
dari seluruh data hasil wawancara dan dokumentasi.
Dalam teknik analisis deskriptif kualitatif, penulis menggunakan
metodeinduktif. Metodeinduktif  yaitu  suatu cara berpikir yang berangkat dari fakta-
5 Suwardi Endarsawara, Penelitian Kebudayaan:Idiologi, Epistimologi dan Aplikasi
(Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), h. 116
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fakta atau peristiwa-peristiwa khusus kemudian di tarik  generalisasi yang bersifat
umum. 6
6 Lihat Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian (Cet. III; Malang: UNISMUH Malang, 2005), h. 15.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah Lahirnya Wahda Islamiyah
Berawal mula dari kondisi dan situasi umat Islam yang serba kompleks
menjelang dekade 1980-an dan peta politik bangsa yang semakin menunjukan
intensitas akomodatifnya, artinya Negara semakin akomodatif terhadap umat Islam
(hubungan antara umat Islam dan Negara amat tegang. Banyak kelompok Islam
terpojokkan saat itu, menolak asas tunggal dicap sebagai anti-pancasila).1 Kaum
muda Islam Makassar melakukan serangkaian usaha-usaha kolektif agar dapat
berpartisipasi dalam mendorong perubahan yang mendasar di tubuh umat Islam. Di
berbagai tempat, maasjid, dan kalangan kecil bergerak secara sendiri-sendiri dalam
merespon kebijakan politik rezim yang menerapkan pancasila sebagi satu-satunya
sumber identitas.2
Kaum muda Islam Makassar, terutama yang berafiliasi dengan PII (Pelajar
Islam Indonesia), sebagian HMI, Serta sebagian lagi kalangan Muhammadiyah
menyatakan penolakannya terhadap pancasila sebagai asas tunggal. Penolakannya
tersebut tidak secara kelembangaan, tapi hanya elit-elit berpengaruh saja dari
kalangan tersebut yang secara tegas menolak asas tunggal. Muhammadiyah misalnya,
secara kelembagaan tidak menolak asas tunggal pancasila, tapi beberapa kadernya
1 Syarifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islamiyah (Jakarta:Kreasi Wacana, 2007), h. 57.
2 http://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-mahaj/ (di akses 8 januari 2017 )
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memiliki sikap yang berbeda dengan lembaga dan sebagian yang berbeda itu tidak
lagi bergabung dengan muhammadiya
h dan memilih aktif di beberapa tempat.
Menurut sebagian kaum muda Makassar, menerima pancasila sama dengan
mengakui nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila sekaligus menghilangkan
sebagai sumber identitas, sumber nilai, dan sumber perjuangan dalam menggerakkan
lembaga.
Sementara para aktivis masjid yang menjadi cikal bakal berdirinya Wahdah
juga bergolak mengenai isu pancasila sebagai dasar asas tunggal. Penolakan sebagian
jama’ah masjid Ta’mirul Masjid, di mana kaum muda yang menjadi cikal bakal
berdirinya Wahdah banyak beraktivitas merupakan begian integral dari banyak
penolakan regional masyarakat Makassar atas tunggal. Mereka kala itu masih
memperoleh pencerahan dari ulama kharismatik, yaitu KH.Fathul Mu’in, mantan
ketua Pimpinan Muhammadiyah Ujung Pandang dan merupakan ulama tawaduk dan
istiqamah dalam menjalankan perintah agama.
a. Pelembagaan Aspirasi
“Kejahatan yang terorganisir akan dapat mengalahkan kebenran yang tidak
terorganisir”, adalah dalil yang bersumber dari khalifah Ali radiyallahu ‘anhu’.
Dalam alam pikiran kaum muda kala itu, mengorganisir diri untuk menyebarkan
risalah kebenaran hanya akan sukses apabila di lakukan secara terorganisir melalui
kerja kolektif. Mengorganisir diri sebagai bagian integral dari proses penyatuan
gagasan dan pikiran dari berbagai eksponen yang memiliki kesamaan dalam suatu
wadah baru.
34
Pertemuan, dialog, dan diskusi di lakukan. Mulanya bertemu dan berkumpul
dengan nama “Fitiyatu Ta’mirul Masjid” (Pemuda Remaja Masjid Ta’mirul Masjid),
dengan ketuanya Ustadz Anshar Amiruddin, wakil Ustadz Muhammad Zaitun
Rasmin, dan sekretaris Ustadz Muhammad Qasim Saguni serta pengurus lainnya
adalah Ustadz Haris Abdurrahman. Kepengurusan ini sekalipun atas restu dan
legitimasi dari pengurus, imam, dan mayoritas jama’ah masjid Ta’mirul Masjid,
namun kepengurusan ini tidak memperoleh semacam restu dari pengurus
Muhammadiyah cabang Makassar. Namun dengan kesadaran sendiri, para pengurus
lembaga baru ini membekukan lembaga tersebut sebagai penghormatan terhadap
pengurus Muhammadiyah agar menghindari tuduhan membuat rumah di dalam
rumah orang lain.3
Meski tanpa Wahdah itu, kaum muda ini tidak patah semangat. Semangat
untuk membentuk suatu halaqah, jama’ah atau Wahdah (organisasi) dalam
lingkungan muda ini sangat kuat. Menurut  Qasim Saguni, kaum muda muslim pada
waktu itu sangat resah dengan keadaan lembaga-lembaga Islam yang sudah tidak
dapat lagi merespon aspirasi umat yang menghendaki adanya perbaikan tatanan dan
struktur social. Menurt Muhammad Qasim Saguni, untuk merealisasikan ide tersebut,
maka di lakukanlah pertemuan-pertemuan berkala. Hingga dalam pertemuan itu
nantinya akan melahirkan keputusan bahwa peserta rapat menyetujui di bentuknya
sebuah yayasan yang akan menjadi paying kegiatan dakwah, kegiatan social, dan
kegiatan-kegiatan pengaderan lainnya.4
b. Berdirinya Yayasan Fathul Mu’in
3 http://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-mahaj/ (di akses 8 januari 2017 )
4 http://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-mahaj/ (di akses 16 januari 2017 )
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Setelah  para penggagasnya menyepakati untuk membentuk sebuah yayasan,
maka yayasan itu harus di beri nama yang mudah di kenali pihak lain. Muhammad
Qasim Saguni menceritakan bahwa penentuan nama yayasan tidak berlangsung a lot
karena “roh” gerakan yayasan tersebut adalah roh Islam yang telah mereka terima
dari berbagai guru dan ulama, terutama dari KH.Fathul Mu’in. dalam musyawarah
tersebut, dihadiri oleh sejumlah orang yang kini menjadi pengurus pusat Wahdah,
yakni Ustadz Muhammad Zaitun Rasmin , Ustadz Muhammad Qasim Saguni, dan
Ustadz Hidayat Hafidt, muncul nama yayasan yang akan di bentuk tersebut, yaitu
yayasan Fathul Mu’in Dg magading. Nama tersebut di ambil dari nama sang guru
kyai Fathul Mu’in sementara Dg Magading di hilangkan. Yayasan Fathul Mu’in ada
awal berdirinya telah menggunakan Islam sebagai asasnya secara formal dalam akta
notaris di cantumkan. Perlu di ketahui, pada masa itu asas Islam telah “diharamkan”
oleh Negara untuk digunakan oleh ormas serta kekuatan sosial kemasyarakatan
lainnya sebagai asas organisasi. Pengurus yayasan Fathul Mu’in tidak mencantumkan
dalam akta notarisnya asas Islam, namun secara internal Islam menjadi sumber utama
kegiatan Yayasan Fathul Mu’in berdiri pada tanggal 18 juni 1988 dengqn Akta
Notaris no. 20 (Abdullaah Ashal,S.H.).
c. Munculnya Yayasan Wahdah Islamiyah (YWI)
Perubahan nama yayasan di lakukan untuk untuk menghindari kesan dari
sectarian, sebab keberadaannya Yayasan Fathul Mu’in selalu di kaitkan dengan KH.
Fathul Mu’in Dg Magading. Perubahan nama juga itu di dorong oleh semangat dan
cita-cita gerakan dakwah Yayasan Fathul Mu’in yang begitu besar dan universal.
Adanya nama ini di rasa perlu untuk dapat menampung semangat dan cita-cita
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tersebut untuk menegakkan Islam di muka bumi dan mempersatukan kaum muslimin
dalam kebenaran.5
Dalam musyawarah terpadu yang di adakan di Malino, disepakati untuk
mengganti nama Yayasan Fathul Mu’in menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah. Nama
Yayasan Wahdah Islamiyah menurut Qasim Saguni merupakan sebuah nama yang
memiliki makna  “Persatuan Islam”. Jadi dapat di simpulkan bahwa Yayasan Wahdah
Islamiyah menggantikan nama Yayasan Fathul Mu’in dengan beberapa
pertimbangan:
Pertama, Yayasan Fathul Mu’in terkesan sekretarian, sebab di kaitkan dengan
nama seorang tokoh (Muhammadiyah) yaitu KH. Fathul Mu’in yang merupakan guru
yang banyak mewarnai pemikiran dan semangat dari pendiri-pendiri yayasan
tersebut. Keduan, sebagai lembaga pemersatu umat tidak terkotaak-kotak.
Dengan dasar tersebut, elite Yayasan Fathul Mu’in merasa perlu untuk
membangun suatu lembaga yang lebih baik dan sebagai realisasi dari pemahaman
tentang doktrim Islam bahwa kebenaran akan selalu di kalahkan kesehatan, apabila
para penyebar kebenaran tidak mengorganisir diri guna mendesain misi dakwah yang
memiliki dakwah yang memliki jaringan rapi. Menurut dokumen organisasi, proses
perubahan itu dilakukan setelah Yayasan Fathul Mu’in berjalan sekitar sepuluh tahun.
Yayasan Wahdah Islamiyah didirikan menjadi suatu yayasan baru pada tanggal 19
Februari 1998 dengan Akta Notaris no. 059 (Sulprian, S.H.)
d. Perubahan Wahdah Menjadi Ormas
Perubahan berikutnya masih mengunakan nama yayasan untuk kepentingan
pragmatis  yaitu adanya lembaga pendidikan tinggi. Maka pada tanggal 25 mei 2000
5 http://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/(di akses 16 januari 2017)
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didirikanlah Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah dengan Akta notaris no. 55
(Suprian,SH). Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah didirikan untuk mewadahi
Pesantren tinggi Wahdah Islamiyah yang di beri nama STIBA (Sekolah Tinggi Ilmu
Bahasa Arab) yang di asuh 20 alumni Universitas Islam Madinah Saudi Arabia.
Tujuan utamanya adalah mempersiapkan kader-kader  dan ulama yang memiliki
besik ilmu syari’ah yang kuat dan semangat dakwah yang tinggi.
Pada tahun 2002, Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah segera melakukan
proses kembali untuk menjadi suatu ormas Islam, Proses perubahan ini tidak
mengubah nama Wahdah Islamiyah, namu hanya mengubah status dari yayasan
menjadi ormas.
Paada tahun 2002, melalui Muktamar Wahdah, status Yayasan Pesantren
Wahdah Islamiyah segera diganti menjadi ormas Islam. Dalam musyawarah besar ke-
2 tanggal 1 safar 1423H./ 14 April 2002, para elite Wahdah dari beberapa cabang dan
daerah yang berkumpul di Makassar telah menyepakati untuk mengubah istilah
yayasan menjadi ormas. Dengan pertimbangan dasar yang menjadi acuan, “Lembaga
Wahdah Islamiyah adalah organisasi dakwah dan kader di harapkan dapat meluas dan
berkembang tidak hanya di Sulawesi Selatan (Makassar) saja, namun juga di seluruh
propinsi di Indonesian. Dan dengan wada yayasan, hal itu sulit di wujudkan karena
yayasan tidak di perkenakan memiliki cabang6.”
Ormas Wahdah Islamiyah didirikan di Makassar pada tanggal 14 April 2002.
Keberadaan Wahdad Islamiyah diketahui dan didukung penuh oleh pemerintah pusat
hingga daerah yang di tandai dengan keluarnya surat keterangan terdaftar pada
Kantor Kesatuan Bangsa Kota Makassar No. 220/3709-1/KKB/2002 tanggal 26
6 Dokumen Wahdah,2002
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Agustus 2002, surat keterangan terdaftar pada Badan Kesatuan Bangsa Propinsi
Sulawesi Selatan No. 220/3709-1/BKS-SS, dan surat tanda terima keberadaan
Organisasi pada Direktorat Hubungan Kelembagaan Politik Ditjen Kesatuan Bangsa
Depdagri di Jakarta No. 148/D.1/IX/2002.
Wahdah dalam Bab I Anggaran Dasarnya menyebutkan identitas organisasi,
dan pada pasal 1 di sebutkan, “Pertama, organisasi ini bernama Wahdah Islamiyah
meruakan kelanjutan dari Yayasan Pesantren wahdah Islamiyah. Kedua, Wahdah
Islamiyah didirikan di Makassar pada hari Ahad tanggal 1 safar 1423 H bertepatan
kepada Al-Haq akan dapat dikalahkan oleh dakwah kepada kebatilan jika ia tidak
terorganisir dengan rapi. Maka, berdasarkan keyakinan dan kenyataan tersebut, maka
kami tidak bersepakat untuk membentuk gerakan dakwah yang berdasarkan pada Al-
Qur’an dan As-Sunnah sesuai pemahaman As-Salaf Ash-Shaleh (manhaj Ahlu
Sunnah wal jama’ah)”(AD/ART Wahdah).7
Asas dan landasan organisasi, dalam pasal 2 AD dinyatakan bahwa, “Pertama,
organisasi ini berdasarkan Islam. Kedua, organisasi ini merupakan gerakan dakwah
dan tarbiyah yang bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah sesuai pemahaman As-
Salaf Ash-Shaleh (Manhaj Sunnah wal jama’ah).”8
Sementara dalam Baab II pasal 3 dinyatakan maksud tujuan didirikannya
ormas Wahdah Islamiyah, “Pertama, mewujudkan dan membina masyarakat yang
beriman dan bertakwa kepada Allah Azza wa jalla berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah sesuai dengan pemahaman As-Salaf Ash-Shaleh (Manhaj Ahlu Sunnah wal
Jama’ah). Kedua, menegakkan tauhid dan menghidupkan sunnah serta memupuk
7 http://wahdah.or.id/AD?ART/ (di akses pada 16 Januari 2017 ) Lihat juga L Dokumen
wahdah, 2002
8 http://wahdah.or.id/AD?ART/ (di akses pada 16 Januari 2017 ) Lihat juga L Dokumen
wahdah, 2002
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ukhuwah islamiyah untuk terwujudnya  kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara yang Allah wa Jalla,”9
Dalam pasal 4 AD Wahdah, disebutkan beberapa usaha yang lakukan oleh
Wahdah Islamiyah. Pertama, mendirikan dan memakmurkan masjid serta
melaksanakan fungsi masjid sebagai pusat ibadah, pembinaan, dan kebudayaan Islam.
Kedua, menghidupkan usaha penyiaran da pengembangan dakwah Islam melalui
berbagai media dan lapangan serta usaha-usaha pendidikan latihan tenaga juru
dakwah. Ketuga, mendirikan dan membina sarana-sarana pendidikan agama dan
umum yang Islami dala berbagai jurusan dan jenjangannya, baik dalam bentuk formal
maupun non formal. Keempat, melakukan kegiatan-kegiatan sosial berupa
penyantunan kaum dhuafa, fakir miskin, dan anak yatim piatu. Melayani dan
membinah kesejahteraan masyarakat serta melestarikan lingkungan hidup. Kelima,
mendirikan dan mengembangkan usaha-usaha dalam bidang ekonomi seperti lembaga
keuangan Islam, pertanian, perkebunan, industry, pelayanan jasa, dan usaha-usaha
lain yang halal menurut Islam yang di dalamnya tercermin ajaran-ajaran Islam guna
memenuhi kebutuhan anggota khususnya, dan masyarakat pada umumnya. Keenam,
mendirikan lembaga-lembaga dan badan-badan usaha lain serta melakukan kerjasama
dengan lembaga-lembaga usaha lain yang sesuai dengan maksud dan tujuan
organisasi.10
Dalam Bab VII pasal 28 mengenai Tafsir Lambang dan Bendera dinyaatakan
beberapa pokok pikiran yang berhubungan dengan lambing dan bendera.
9 http://wahdah.or.id/AD?ART/ (di akses pada 16 Januari 2017 ) Lihat juga L Dokumen
wahdah, 2002
10 http://wahdah.or.id/AD/ART/ (di akses pada 16 Januari 2017 ) Lihat juga Dokumen
wahdah, 2002.
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Pertama, secara umum lambang organisasi Wahdah Islamiyah bermakna
penegakan nilai-nilai Islam dalam masyarakat dengan jalan dakwah, tarbiyah
islamiyah (Pembinaan Islam), dan mencetak kader-kader da’i dan ulama yang
menyebarkan nilai-nilai Islam dengan mengambil masjid sebagai titik tolak sekaligus
pusat pembinaan.
Kedua, secara khusus bentuk Wahdah Islamiyah memiliki arti sebagai berikut :
1. Bola Dunia menunjukkan cita-cita organisasi yaitu terwujudnya nilai-nilai
Islam di seluruh bumi ini.
2. Menara masjid berarti titik tolak sekaligus pusat pembinaan organisasi adalah
di masjid. Menara masjid juga menunjukkan ketinggian cita-cita.
3. Tulisan Arab yang artinya ilmu, amal, dakwah, dan tarbiyah merupakan syi’ar
organisasi yang menunjukkan kegiatan utama organisasi adalah menuntut
ilmu, mengamalkan ilmu, menyebarkan dakwah ke masyarakat,
menarbiyah/membina mereka dangan suatu pola pembinaan (tarbiyah
islamiyah) yang benar, universal, integral, dan berkesinambungan untuk
mencetak kader-kader yang memiliki keseriusan dan kesunguhan (mujahadah)
dalam mengamalkan Islam diseluruh aspek kehidupannya.
Ketiga, warna lambang organisasi merupakan kombinasi antara:
1. Hijau berti kesejukan.
2. Biru berarti dan ketegaran.
3. Kuning berarti kejayaan.
4. Merah berarti keberanian dan dinamisasi.
5. Hitam berarti perekat, dan
6. Coklat berarti kesetiaan.
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a. Kelembagaan Wahdah Islamiyah
Struktur kelembagaan Wahdah yang nampak dewasa ini menunjukkan adanya
akomodasi atas makna doktrin Islam dan akomodasi atas kehendak sosial yang
berkembang dalam masyarakat. Tuntutan idealisme keyakinan dengan desakan sosial
yang muncul dari masyarakat dapat berkompromi secara sehat dalam lembaga
Wahdah. Struktur akomodatif itu dapat ditemukan dalam susunan berikut.
Pertama, Dewan syura. Wahdah ini berfungsi untuk member pemikiran-
pemikiran kepada pimpinan harian Wahdah. Dalam pasal 7 ART tentang Dewan
syura di sebutkan bahwa Dewan syura adalah lembaga yang memiliki fungsi
pertimbangan, pengawasan sertaa perencanaan strategis organisasi. Sementara
anggota dan jumlah keanggotaan di sebut dalam ayat 2-3. Anggota-anggota dan ketua
Dewan syura adalah kader organisasi yang terdiri dari unsure-unsure senior, para
pakar, dan tokoh. Jumlah anggota Dewan syura tujuh orang yang dipilih oleh
muktamar dan di sahkan oleh pimpinan muktamar. Untuk mengatur jalannya
lembaga, Dewan Syura bersidang sedikitnya sekali dalam tiga bulan dengan tugas
dan wewenang antara lain:
1. Memberikan pertimbangan dan persetujuan terhadap program kerja organisasi
dan anggaran pendapatan dan belanja tahunan yang di ajukan oleh pimpinan
pusat.
2. Mendengarkan dan memberikan penilaian laporan tahunan pimpinan pusat.
3. Memberikan pertimbangan kepada pimpinan pusat dalam menetapkan
peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan organisasi lainnya yang bersifat
strategis.
4. Melakukan pengawasan terhadap pelaksana tugas pimpinan pusat.
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5. Memberikan laporan tahunan ke Sidang Majelis Organisasi. Susunan Dewan
Syura terdiri atas ketua, sekretaris, anggota.
Kedua, Dewan Syariah. Wadah ini menghimpung para asatiza (ustadz) yang
memiliki kapasitas ilmu syar’I yang berfungsi sebagai tempat konsultasi syariah atau
hal-hal yang berkaitan dengan syariat. Dalam pasal 8 ART Wahdah disebutkan fungsi
dan tugas Dewan Syariah, yaitu lembaga yang memiliki fungsi pertimbangan,
pengawasan, dan penetapan kebijakan syar’iyyah (ayat1). Mengetahui keanggotaan
dewan ini di sebutkan bahwa anggota-anggota dan ketua Dewan Syariah adalah kader
organisasi yang berbasis ilmu syar’I dalam berbagai disiplin keilmuan, dan memiliki
pengetahuan hokum-hukum Islam yang memadai (ayat2). Dan anggota-anggota
Dewan Syariah di pilih oleh muktamar dalam jumlah yang di sesuaikan dengan
kebutuhan dan disisahkan oleh pimpinan muktamar (ayat3).
Dewan ini diberi tungas untuk melakukang siding-sidang  organisasi yang
lebih sering daripada Dewan Syura. Dalam ayat 4 di sebutkan bahwa Dewan Syariah
bersidang sedikit sekali dalam sebulan. Dewan Syariah mempunyai tugas dan
kewajiban untuk,
1. Menjaga kemurnian organisasi dari segala bentuk penyimanan syar’I.
2. Memberikan bimbingan, pengayoman, dan transformasi nilai-nilai Islam
kepada anggota, dan memberikan peran aktif dalam amar ma’ruf nahi munkar.
3. Mengawasi jalannya aktivitas yang berlangsung dalam organisasi.
4. Memberikan laporan tahunan kepada sidang majelis organisasi.
Dewan Syariah memiliki sejumlah hak dan wewenang seperti di sebutkan
dalam ayat 5 dalam pasal 8 bahwa Dewan Syariah mempunyai hak dan kewajiban,
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1. Memberikan penilaian atau membatalkan segala keputusan pimpinan pusat
yang bertentangan dengan syariat.
2. Memberikan masukan dan nasehat kepada pimpinan pusat baik di minta atau
tidak.
3. Mendengarkan laporan tahunan pimpinan pusat.
4. Menyampaikan fatwah yang berhubungan dengan masalah-masalah
Syar’iyyah.
5. Menetapkan kebijakan-kebijakan syar’iyyah yang dapat mengikat organisasi.
Tugas dan kewenangan dewan ini lebih banyak bersifat pengawasan terhadap
kinerja pimpinan Wahdah dan berpotensi mem-vote kebijakan pimpinan harian
Wahdah apabila kebijakan itu di anggap tidak memenuhi kaidah syariat. Dalam hal
tertentu, dewan ini berfungsi sebagai struktur yang memberikan fatwa-fatwa agama
kepada anggota dan umat.
Ketiga, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Lembaga ini memiliki tugas
sebagai pemeriksa sebagai pemeriksa keuangan disetiap lembaga tinggi dan
depertemen ormas ini. Dalan pasal 9 ART di sebutkan bahwa Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) adalah lembaga yang berfungsi mengawasi dan memeriksa
keuangan dan kekayaan orgaanisasi (ayat1). Sementara anggota dan ketua Badan
Pemeriksa keuangan adalah kader organisasi yang memiliki keahlian di bidang
keuangan/akutansi. Anggota dan ketua Badan Pemeriksa Keuangan dipilih oleh
muktamar dengan jumlah yang di sesuaikan dengan kebutuhan dan di sahkan oleh
pimpinan muktamar (ayat 2-3). Dalam setiap tahun badan ini diharuskan memberikan
laporan dalam Sidang Majelis Organisasi (ayat 4).
Badan Pemeriksa Keuangan mempunyai tugas dan wewenang untuk.
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1. Melakukan pengawasan terhadap seluruh aktivitas keuangan dan kekayaan
organisasi.
2. Melakukan pemeriksaan terhadap dugaan terjadinya penyimpangan keuangan
organisasi dan melaporkan hasil temuan tersebut kepada Sidang Majelis
Organisasi untuk diambil keputusannya (ayat 6).
Keempat, pimpinan pusat Wahdah Islamiyah. Lembaga ini mempunyai tugas
dan fungsi sebagai pelaksana seluruh program kerja yang telah disahkan dalam
Mukernas yang di adakan di setiap tahun.
Dalam pasal 6 ayat 1 dan 2 ART tentang Pimpinan Pusat ditegaskan tentang
Kepemimpinan Wahdah tingkat pusat, bahwa Pimpinan Pusat adalah badan
pelaksanaan organisasi tingkat pusat yang terdiri dari ketua umum sebagai pimpinan
tertinggi organisasi. Ketuan umum pimpinan pusat dipilih melalui muktamar dan
disahkan oleh pimpinan muktamar. Unsur pimpinan pusat di pilih oleh ketua umum
terpilih yang dibantu ketua Dewan Syura, ketua Dewan Syariah, dan ketua BPK.
Pimpinan Pusat berwenang untuk, pertama, menentukan kebijakan
operasional organisasi di tingkat pusat sesuai dengan pedoman dasar, keputusan
musyawarah, dan rapat tingkat nasional serta peraturan organisasi lainnya. Kedua,
membentuk lembaga /badan  yang dianggap perlu. Ketiga, menetapkan peraturan
operasional organisasi setelah mendengarkan pertimbangan Dewan syura dan Dewan
Syariah. Keempat, mengesahkan komposisi dan personalia pimpinan cabang (ayat 3).
Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah berkewajiban untuk,
1. Memberikan pertanggung jawaban pada muktamar.
2. Menjelaskan kordinasi organisasi tingkat nasional.
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3. Melaksanakan ketentuan dan kebijakan organisasi sesuai dengan pedoman
dasar, keputusan musyawarah dan rapat tingkat nasional serta peraturan
organisasi lainnya.
4. Memberikan laporan tahunan pada Sidang Majelis Organisasi (ayat 4)
Unsur Pimpinan pusat adalah ketua umum, sekretaris jendral, ketua-ketua
bidang, wakil sekretaris jendral, bendahara umum, wakil bendahara serta dilengkapi
oleh ketua depertemen/lembaga/badan akan ditetapkan oleh ketua terpilih, demikian
pula dengan ketua-ketua biro(ayat 5).
Sementara struktur kelembagaan pada tingkat dibawahnya, yaitu cabang
Wahdah yang telah berdiri di berbagai daerah. Dalam pasal 10 ART ayat 3
disebutkan bahwa pimpinan cabang berwenang menentukan kebijakan operasional
organisasi ditingkat canbang sesuai dengan pedoman dasar, keputusan musyawarah
dan rapat tingkat nasional maupun cabang serta peraturan organisasi lainnya.
Pimpinan cabang memiliki kewajiban antara lain,
1. Melaksanakan program umum organisasi di tingkat cabang.
2. Melaksanakan koordinasi organisasi di tingkat cabang.
3. Melaksanakan segala ketentuan dan kebijakan organisasi sesuai dengan
pedoman dasar, keputusan musyawarah dan rapat tingkat pusat maupun
cabang serta peraturan organisasi lainnya.
4. Memberikan pertanggungjawaban kepada Musyawarah Cabang
B. Dasar Hukum Pennggunaan Jilbab Wahdah Islamiyah
Menurut Wahdah Islamiyah dalil-dalil yang menunjukkan wajibnya berjilbab
dan menutup wajah adalah:
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1. Dalil al-Qur’an, yaitu QS An-Nur ayat 31 dan Al Ahzab ayat 59.
Ayat di atas merupakan perintah bagi kaum mukminah untuk menahan
pandangan dan untuk menjaga kemaluannya serta tidak menampakkan perhiasannya
kecuali kepada orang-orang yang telah dikecualikan oleh Allah swt. Dalam QS An
Nur ayat 31 tersebut.
Menurut al-Usaimin, ada sebuah kaidah yang selalu dipegang olehnya yakni
“hukum wasilah (cara) sama dengan hukum tujuan (maqasid)”. Sehingga dari ayat di
atas al-Usaimin mengambil sebuah analogi bahwa jika allah swt. Memerintahkan para
wanita mukminah untuk menjaga kemaluannya maka tentunya perintah tersebut juga
mengandung makna bahwa para wanita mukminah juga diperintahkan untuk menjaga
hal-hal yang mengarah padanya.
2. Dalil dari al-Sunnah
Hadis riwayat Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah
 َْﺖﻟَﺎﻗ َﺔَِﺸﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪِھﺎَﺠُﻣ ْﻦَﻋ ٍدَﺎﯾِز ﻲَِﺑأ ُﻦْﺑ ُﺪﯾِﺰَﯾ َﺎَﻧَﺄﺒَْﻧأ َلَﺎﻗ ٌﻢْﯿَُﺸھ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ُنَﺎﺒْﻛ ﱡﺮﻟا َنﺎَﻛ
 ُﻦَْﺤﻧَو َﺎِﻨﺑ َنو ﱡﺮَُﻤﯾ َْﺖﻟَﺪَْﺳأ َﺎِﻨﺑ اْوَذﺎَﺣ اَِذَﺈﻓ ٌتﺎَﻣِﺮْﺤُﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ِلﻮُﺳَر َﻊَﻣ
 ُهَﺎﻨْﻔَﺸَﻛ َﺎﻧَزَوﺎَﺟ اَِذَﺈﻓ َﺎﮭِﮭْﺟَو َﻰﻠَﻋ َﺎﮭِﺳْأَر ْﻦِﻣ َﺎَﮭﺑَﺎﺒْﻠِﺟ َﺎﻧاَﺪِْﺣإ11
Artinya:
Telah bercerita kepada kami Husyaim berkata: telah memberitakan kepada
kami Yazid bin Abu Ziyad dari Mujahid dari 'Aisyah berkata: Para kafilah
melintasi kami saat kami berihram bersama Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa
sallam, saat mereka berpapasan dengan kami, salah seorang dari kami
menjulurkan jilbabnya ke bawah dari kepalanya menutupi wajahnya, bila
mereka melintasi kami, kami membukanya.
Hadis ini menunjukkan kewajiban menutup wajah, karena yang disyari'atkan
ketika ihram adalah membukanya bahkan hukumnya wajib menurut sebagian besar
11 Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal, Musnad Ahmad ibn Hanbal,
Juz XXXX (Cet. I; Muassasah al-Risalah, 2001), h. 21.
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ulama. Sekitarnya tidak ada penghalang yang kuat dari membukanya ketika itu,
niscaya tetap wajib terbuka sampai di depan para penanggung kuda sekalipun.
Dalam kitab Sahih Bukari dan sahih Muslim dijelaskan bahwa seseorang
wanita dilarang memakai cadar dan sarung tangan ketika sedang ihram. Menurut Ibnu
Tamiyyah sebagaimana dikutip al-‘Usaimin, hal ini menunjukkan bahwa cadardan
sarung tangan sudah lazim dipakai oleh wanita-wanita yang tidak dalam keadaan
ihram.12
3. Dalil Qiyas
Qiyas muttarid (yang banyak berlaku ) yang di bawa oleh syariat islam adalah
penetapan dan anjuran pada berbagai kemaslahatan tentang sarana-sarananya dan
pengingkaran serta pencegahan terhadap berbagai kerusakan dan sarana-sarananya.
Segala sesuatu yang di dalamnya hanya mengandung kemaslahatan atau
kemaslahatannya lebih besar dari pada kerusakannya, maka hal tersebut di
perintahkan oleh syariat baik dalam bentuk sunnah ataupun wajib. Adapun segala
sesuatu yang di dalamnya hanya mengandung kerusakan atau kerusakannya lebih
besar dari pada kemaslahatannya, maka hal tersebut dilarang baik dalam bentuk
haram maupun makruh. Demikian halnya dengan syariat cadar, karena di dalamnya
mengandung kemaslahatan yang besar maka cadar diperintahkan dalam bentuk wajib
sebagaimana kewajiban jilbab itu sendiri. Jilbab lebih banyak mendatangkan manfaat
daripada mudarat. Demikian juga dengan cadar atau penutup wajah wanita.
Menurut al-Usaimin, wanita muslimah yang bepergian tanpa menutup wajah
atau membuka wajah di hadapan laki-laki yang bukan mahramnya, maka akan
menimbulkan kerusakan yang banyak. Kalaupun ada kemaslahatan, tentunya
12 Muhammad bin Sahih al- Usaimin, Risalah al-Hijab,h. 19.
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kemaslahatan tersebut sangatlah kecil jumlahnya atau bahkan terttutup oleh
kerusakannya. Adapun kerusakan yang dimaksud al-Usaimin adalah:
a. Wanita sering menciptakan fitnah pada diri mereka sendiri dengan mempercantik
dan memperindah wajah serta menampakkannya dengan penampilan yang dapat
mendatangkan fitnah (godaan dan rangsangan). Keadaan ini dapat menjadi
pemicu bagi munculnya kejahatan dan kerusakan terbesar, baik persinaan,
perkosaan, dan lain sebagainya.
b. Hilangnya rasa malu dari wanita. Malu adalah sebagian dari pada imam.
Hilangnya rasa malu dari wanita merupakan salah satu indikasi kecilnya imam
yang mereka miliki serta hilangnya fitrah yang menjadi pembawaan sejak ia di
ciptakan.13
c. Terfitnahnya kaum lelaki akibat dari sikap wanita yang membuka wajah terlebih
jika wanita tersebut cantik dan terjalin hubungan dekat, sendagurau dan lain
sebagainya.
d. Bercampurnya antara laki-laki dan wanita (ikhtilat). Hal ini di sebabkan oleh
karena wanita yang keluar rumahnya tanpa menutup wajah telah menghilangkan
dirinya dari rasa malu untuk bercampur dengan lawan jenisnya dalam sebuah
forum.14
Dalam hal ini Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa dahulu sebelum ayat jilbab
turun, kaum wanita banyak yang keluar rumah tanpa jilbab dan kaum laki-laki dapat
melihat wajah seta kedua telapak tangan mereka. Lebih lanjut Ibnu Taimiyyah
mengatakan bahwa pada saat itu memang di perbolehkan memandang mereka ( para
13 Muhammad bin Salih al-Usman, Al-Rad al-Muhim, terj. Abu Idris Hukum Cadar (Solo:
At-Tibyan, 2001), h. 33.
14 Muhammad bin Salih al-Usman, al-Rad al-Muhim,..h.34
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wanita) dan merekapun boleh menampakkannya. Namun setelah turun ayat hijab
(QS.Al-Azhab (33) :59) maka kaum wanita harus menutup dirinya (dari pandangan)
kaum laki – laki.
Adapun Jilbaab menurut Ibnu Taimiyyah adalah “tutup penuh”, yakni yang
oleh Ibnu Mas’id di sebut dengan al-Rida’ dan orang menyebutnya Izur yang
menutup kepala dan seluruh tubuhnya. Dan berdasarkn pendapat yang paling sahih,
menunjukkan  bahwa wajah, kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki tidak boleh
di perlihatkan kepada laki-laki (yang bukan mahramnya) dan boleh di perlihatkan
kepada sesame wanita dan laki-laki mahramnya. Pensyari’atan jilbab ini menurut
Ibnu Taimiyyah mempunyai dua tujuan, yakni yang pertama untuk membedakan
antar laki-laki dan perempuan, dan yang kedua untuk “menutup” wanita.15
C. Pandangan Wahdah Islamiyah Terhadap Konsep Pemakaian Jilbab
Islam adalah agama yang menjunjung tinggi harkat kaum wanita sehingga
dalam ajaran Islam terdapat hukum-hukum yang dikhususkan bagi kaum wanita.
Salah satu diantaranya adalah aturan dalam berbusana. Syari’at Islam telah
memberikan batasan-batasan yang boleh dan yang tidak boleh terlihat dari seorang
wanita. Bagi sebagian orang yang tidak memahami hikmah dari hukum-hukum dalam
syari’at Islam, aturan ini sepintas menyulitkan kaum wanita, padahal jika kita
mencoba merenungkan lebih jauh apalagi kalau kita melihat kenyataan yang ada
maka kita akan melihat keagungan dari syari’at yang mulia ini.
Cadar dalam syari’at Islam merupakan sesuatu yang masyru’iyyahnya tidak
diperselisihkan lagi oleh para ulama artinya cadar itu merupakan bagian dari syari’at
15 Muhammad bin Salih al-Usman, al-Rad al-Muhim,..h.28-29.
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Islam16. Perselisihan pendapat diantara para ulama hanya terjadi pada apakah
memakai cadar itu hukumnya wajib ataukah sunnah. Kalau kita memperhatikan nash-
nash Al Qur-an dan As Sunnah maka kita akan mendapatkan dalil-dalil yang begitu
banyak yang menunjukkan bahwa cadar itu sama sekali bukan hanya sekedar
kebiasaan sekelompok masyarakat pada waktu atau tempat tertentu.
Dalam hal konsep penggunaan jilbab wahda islamiyah, yang di mana kita
kenal mereka (wahdah islamiyah) lebih kepada bagaimana penggunaan jilbab itu
dengan model cadar, ternyata pemahaman mereka tidak seperti itu, akan tetapi
mereka lebih kepada bagaimana seorang wanita menggunakan jilbab dalam keadaan
nyaman dan yang paling ditekanka dalam penggunaanya ialah;
1. Tertutup
2. Tidak teransparang
3. Tidak membentuk lekuk tubuh
4. Tidak menyerupai orang kafir
5. Bukan untuk berbangga
6. Tidak menyerupai laki-laki.
Ummu Aisyah, dalam pandangannya terkait dalam hal penggunaan jilbab
dengan model cadar dia lebih mehami bahwasanya itu tergantung kepada individu
dan sejauh mana pemahamannya tentang jilbab, dalam artian jika pemahamannya
tentang cadar adalah bagian dari suatu hal yang lebih baik dari pada menampakkan
wajah seluruhnya dan dapat melindunginya kemudian di jauhkan dari fitnah, maka
alangkah baiknya jikalau dia menggunakan jilbab dengan model cadar17.
16 http://wahdah.or.id/busana-wanita-muslimah/ (di Akses pada tanggal 20 Maret 2017).
17 Ummu Aisyah,(30 tahun) Kader Wahdah Islamiyah Makassar, Wawaancara , Gowa, 15
Maret 2017.
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Akan tetapi bagi orang yang tergolong dalam keanggotaan wahda islamiyah,
sesuai dengan apa yang di peroleh dari hasil penelitian dengan metode wawancara
dari salah seorang pengurus urusan daerah (Tanfidziyah) dalam hal ini Luthfa
Djabrud, berpendapat bahwasanya tidaklah mengikat terkait bagaimana model jilbab
yang harus di gunakan, melainkan harus sesuai dengan syariat, terkait dengan dengan
warna jilbab yang harus digunakan, Fitriati berpendapat bahwasanya sesuai dengan
apa yang di anjurkan oleh Rasulullah saw, yang di mana Rasulullah mengajurkan
agar wanita tidak menggunakan pakaian yang warnanya mencolok dan berbunga-
bunga, akan tetapi beliau menganjurkan menggunakan pakaian yang gelap agar
terhindar dari fitnah.18
Al-qur’an diturunkan kepada umat manusia agar menjadi petunjuk bagi
mereka menuju kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, sedangkan Nabi saw diutus
salah satunya adalah untuk menyempurnakan akhlak, meninggikan derajat manusia
dengan suri tauladan melalui sunnahnya.
Di antara akhlak yang mulia adalah sikap zuhud terhadap dunia dan tidak
terpedaya oleh gemerlap tipu dayanya. Dunia ini adalah penjara bagi orang mukmin
dan surga bagi orang kafir. Sebagaimana yang termaktup dalam berbagai ayat al-
qur’an maupun sunnah, orang-orang kafir tidak akan ridha dengan keimanan kaum
muslimin, sehingga mereka (orang kafir) melakukan banyak sekali makar supaya
kaum muslimin semakin jauh dari agamanya.
Di antara makar kaum kafir adalah menghembuskan nafas kebimbangan pada
diri wanita muslimah dengan slogan-slogan emansipasi, model atau trend, atau
dengan istilah lain yang dapat mendorong kaum wanita khususnya muslimah menjadi
18 Luthfa Djabrud, (35 tahun), Pengurus urusan daerah (Tanfidziyah,Makassar, Wawancara,
Makassar/Antang kantor DPC Muslimah Wahdah Islamiyah, 16 Maret 2017.
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tertarik olehnya dan semakin jauh dari perintah agamanya. Usaha kaum kafir ini tidak
banyak disadari oleh kaum muslimah sehingga mereka terjatuh di dalamnya. Media
massa ataupun elektronik yang awalnya bermaksud untuk mempermudah
komunikasi, kini telah menjadi lahan perusakan moral, televisi, internet, bahkan radio
telah banyak menghadirkan sosok wanita dengan pakaian yang sangat minim, suara
yang mendayu, dan sikap yang tidak lagi memperhatikan adab maupun kesopanan,
lebih-lebih syari’at agama Islam. Bahkan di antara umat Islam sendiri ada yang
menjadikan jilbab sebagai trend dan model, sehingga makna jilbab itu sendiri telah
hilang dari maksud awal disyari’atkannya.
Hijab adalah piranti hukum dalam Islam yang di mana mengatur tentang
bagaiamana tata pergaulan manusia sepantasnya, hijab aturan Islam tentang
keharusan menjaga jarak antara laki-laki dan perempuan dalam bergaul. Dapat juga di
artikan sebagai pembatas dalam sebuah rumah yang di mana tidak tamu yang masuk
ke dalam rumah tidak langsung mengetahui isi rumah karena adanya pembatas.
Jilbab telah diterangkan dalam oleh Allah swt dalam firmannya QS Al-Ahzab
ayat 59. Jilbab adalah aturan bagi kaum perempuan yang di mana menjadi suatu
keharusan untuk menutup tubuhnya dalam aktifitasnya dengan orang-orang yang
bukan mahramnya. Dengan demikian jilbab lebih spesifik tentang busana perempuan
yang dapat membentengi dirinya dari fitnah dan risiko pergaulan yang tidak
diinginkan.
Dapat disimpulkan bahwa hijab adalah kesalehan spiritual dan kesalehan
social bagi perempuan muslim, kesalehan ini sangat di tuntut bagi seorang perempuan
terutama jika berada di ruang-ruang publik dengan berbagai macam kepentingannya.
Dalam prinsip hukum Islam, masyaqqah (kesulitan) adalah salah satu hal yang harus
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diatasi dalam mengamalkan perintah syara’ dalam kehidupan. Dalam perkara hijab
dalam kebutuhan perempuan masa kini, berkarir dan bekerja, kelonggaran
menampakkan wajah, kedua telapak tangan, dan setengah tangan di bawah siku
adalah hukum yang patut dipertimbangkan, Perbedaan tentang penggunaan jilbab
bagi perempuan di Indonesia khususnya pada anggota wahda islamiyah, adalah
sebuah perwajahan fiqhi.
D. Pandangan Beberapa Ulama Terhadap Konsep Pemakaian Jilbab
a. Ulama Yang Mewajibkan Menggunakan Cadar
Dalam  pandangan al-Usaimin, menutup wajah termasuk perintah yang
merujuk pada menjaga kemaluan, sedangkan membuka wajah berarti membiarkannya
untuk dilihat di nikmati orang yang selanjutnya mengarah pada perzinaan. Sebagai
mana sabda Nabi saw. Yang artinya “kedua mata berzina dan zinanya adalah
melihat”. Dengan demikian jika menutup majah merupakan menjaga kemaluan maka
hukumnya sama dengan menjaga kemaluan itu sendiri yakni wajib karena asal dari
sebuah perintah adalah menunjukkan wajib.
Tentang kalimat:  ُُﻤِﲞ َﻦِْﺑﺮْﻀَﻴْﻟَو dalam ayat 31 tersebut
mengidikasikan bahwasanya wanita di perintahkan untuk menurup kerudung
(khimar) hingga ke dadanya. Adapun al-khimar menurut al-Usaimin adalah  sesuatu
yang dipakai wanita untuk menutupi kepalanya.19 Karena wanita di perintahkan untuk
menutupkan kerudung (khimar) hingga ke dada, tentunya wanita juga di perintahkan
untuk menutup wajahnya. Menurut al-Usaimin, jika menutup bigian atas dada dan
dada itu sendiri wajib, tentunya wajah adalah bagian yang lebih membutuhkan untuk
ditutupi karena ia merupakan sumber kecantikan dan fitnah.
19 Muhammad bin Salih al-Usmaini, Risalah al-Hijab, h. 7.
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Bagi al-Usamin, meskipun ukuran kecantikan adalah sesuatu yang bersifat
relative, artinya bahwa ukuran kecantikan tersebut berbeda bagi masing-masing
individu, namun sudah menjadi sesuatu yang umum bahwa orang tidak akan menilai
seseorang wanita itu cantik kecuali melalui wajah. Sehingga jika dikatakan “fulanah
cantik” maka tidak ada yang dapat dipahami dari perkataan tersebut kecuali
wajahnya.
Jika fakta menunjukkan demikian, maka bagaimana mungkin syariat Islam
memerintahkan untuk menutup dada dan bagian atasnya lalu membolehkan untuk
membuka wajah. Hal ini merupakan satu hal yang mustahil dalam syariat Islam
menurut al-Usaimin.
Al-Qur’an surat An-Nur ayat 31 di atas juga menunjukkan bahwa Allah swt.
Melarang menampakkan perhiasan secara mutlak kecuali yang biasa tampak yakni
perhiasan yang tidak dapat di sembunyikan, seperti baju bagian luar.20 Sehingga
dalam firman-nya Allah mengatakan “ ﺎَﻬْـﻨِﻣ َﺮَﻬَﻇ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ” (kecuali yang biasa tampak) dan
tidak mengatakan (kecuali yang mereka tampakkan). Kemuadian Allah swt. Juga
melarang menampakkan perhiasan tersebut kecuali pada orang-orang tertentu saja.
Hal ini menunjukkan bahwa perhiasan (yang biasa tampak) tersebut adalah perhiasan
luar yang tampak pada setiap orang dan tidak mungkin untuk menyembunyikannya,
karena perhiasan menurut al-Usaimin ada dua macam yakni perhiasan luar dan
perhiasan dalam.
Allah swt. Membolehkan untuk menampakkan perhiasan dalam kepada
pembantunya (laki-laki) yang sudah tidak memiliki syahwat terhadap wanita dan
kepada anak kecil yang belum memiliki syahwat dan belum mengerti tentang aurat
20 Muhammad bin Salih al-Usmaini, Risalah al-Hijab, h. 8.
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wanita. Ini menunjukkan dua hal: yang pertama bahwasanya menampakkan
perhiasan dalam kepada seseorang yang bukan mahramnya tidaklah dihalalkan
kecuali kepada dua orang yang di sebutkan dalam ayat di atas. Yang kedua,
bahwasanya illat hukumnya adalah karena takut akan terjadinya fitnah terhadap
wanita, dan tidak diragukan lagi bahwasanya wajah merupakan sumber keindahan
dan tepat terjadinya fitnah.
Maksud dari penggalan ayat ini adalah larangan bagi seseorang wanita
memukul-mukulkan kakinya, yang dengannya orang dapat melihat apa yang
tersempunyi darinya seperti gelang kaki dan yang dengannya orang dapat melihat apa
yang menghias kaki. Jika seorang wanita dilarang memukul-mukulkan kakinya
karena takut terjadinya fitnah yang muncul dari suara yang dihasilkannya, maka
menurul al-Usaimin membuka wajah tentu lebih berhak untuk di larang.
Al-Shobuni mendefinisikan, jilbab adalah jubah yang membungkus seluruh
tubuh perempuan tampa kecuali. Sedikit lebih lunak, dalam tafsir jalalain, jilbab
dimaknai sebagai pakaian yang menutupi seluruh tubuh kecuali satu mata. 21
Pakar hukum dan tafsir Ibn Al-‘Arabi sebagaimana dikutip oleh Muhammad
ath-Thahir Ibn ‘Asyur, berpendapat bahwa hiasan yang bersifat khilqiyah/melekat
adalah sebagai besar jasad perempuan, khususnya wajah, kedua pergelangan
tangannya kedua siku sampai dengan bahu, payudara, kedua betis, dan rambut.
Sedang hiasan yang diupayakan adalah hiasan yang merupakan hal-hal yang lumrah
dipakai perempuan seperti perhiasan, perbedaan pakaian dan memperindahnya
dengan warna warni, demikian juga celak, pacar, siwak, dan sebagainya. Hiasan
khilqiyah yang dapat ditolerir adalah hiasan yang bisa ditutup mengakibatkan
21 Muhammad ‘Ali al-Shobuni, Rawai’u al-bayan bi al-tafsir al-ayat al-ahkam min  Alqur’an
(Jilid 2 Semarang: t.th), h. 375.
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kesulitan bagi perempuan, seperti wajah, kedua tangan, bagian atas dada, dan bagian
telinga.22
b. Ulama Yang Tidak Mewajibkan Menggunakan Cadar
1. Mazhab Hanafi
Termuat  di dalam kitab Al-Mabsuth oleh As-Sarkhasi(w.490 H) “Menerima
shalat seorang wanita yang telah dewasa (berhaid) kecuali dengan memakai
kerudung”.
Juga termuat di dalamnya: Wanita yang berihram tidak boleh menutup
wajahnya menurut ijma, meskipun dia adalah aurat yang ditutup, karena di dalam
keterbukaan wajahnya terdapat kekawatiran akan fitnah. Sedangkan dia
diperintahkan untu menunaikan ibadah dengan cara yang paling tertutup,
sebagaimana telah kita jelaskan di dalam shalat. Oleh karena itu, maka dia memakai
pakaian yang terjahit dan dua terompah menutup kepalanya, tetapi tidak menutup
wajahnya.
Termuat di dalam Al-Hidayah oleh Al-Murghinani(w.593  H: badan wanita
merdeka semuanya aurat , kecuali wajahnya, dan dua telapak tangannya; berdasarkan
ucapan Nabi Saw.,”Wanita adalah aurat yang (harus) ditutup.” Dan dikecualikan dua
anggota badan karena ibtila’ dengan menampakann keduanya. Sebagaimana pula
termuat di dalam Al-Hidayah: wanita yang berihram tidak menutup wajahnya, meski
di dalam keterbukaan wajah terdapat fitnah.
22 Abu Syuqqah, Busana dan Perhiasan Wanita Menurut Al-Qur’an dan Hadis (Bandung:
1998), h. 20.
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2. Madzhab Maliki
Termuat di dalam al-Muwaththa’ oleh imam Malik (w.179 H): Ditanyakan
kepada Malik “bolehkan wanita makan bersama lelaki yang bukan muhrimnya atau
bersama bujangnya?” Maka jawab Malik, “tidak ada dosa pada yang demikian, bila
menurut (adat) yang dikenaal wanita makan bersama lelaki .” yakni : bila menurut
cara yang dikenal di antara mereka. Katanya, “kadang wanita makan bersama
suaminya dan bersama orang lain yang makan bersama suaminya..”
Berkata Abul-Walid Al-Baji, pengarang Al-Mutaqa, syarah Al-
Muwaththa,(w.494 H):..Ucapannya, “kadang wanita makan bersama suaminya yang
bersama orang lain yang makan bersama suaminya”, menghendaki bahwa pandangan
lelaki kewajah wanita dan kedua telapak tangannya itu mubah (dibolehkan); Sebab
yang demikian tampak darinya ketika dia makan bersama. Tetapi orang berselisih
paham tentang pendapat dalam ha itu. Dan yang pokok dalam hal tersebut adalah
firman Allah Tabarakta Wa Ta’ala, Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan
mereka kecuali apa yang (biasa) tampak darinya. Berkata’ Abdullah ibnu Mas’ud,
“perhiasan ada dua. Yang lahit, yaitu pakaian. Dan  diriwayatkan oleh Ibnu Sa’id
Zubair, dari ‘Abdullah ibnu ‘Abbas, “kecuali apa yang (biasa) tampak darinya.”
Wajah dan kedua telapak tangan. Dan itu yang dikatakan oleh  ‘Atha’ dan di sebutkan
oleh Ibnu Bukair, bahwa yang demikian ucapan malik.
Berkata Abul-Qasim Al-‘Abdari, pengarang At-Taj wal-Iklil, dalam
komentarnya terhadap komentarnya ucapan Malik: Di dalamnya  terdapat kebolehan
bagi wanita untuk menampakkan wajahnyadan kedua telapak tangannya kepada lelaki
asing, sebab makan bersama tidak menggambarkan kecuali yang seperti ini. Juga
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memuat di dalam Al-Muwathta’: Dari Malik, bahwa dia dengan ahli ilmu
mengatakan, “apabila seseorang wanita meninggal dunia sedang dia tidak mempunyai
kerabat wanita yang memandikannya, tidak mempunyai muhrim dan tidak pula
mempunyai suami, maka dia tanyamumi alu dia usapkan debu pada wajahnya dan
kedua telapak tangannya.
3. Madzhab Syafi’i
Termuat didalm Al-Umm, oleh Asy-Syafi’I (w. 204 H): Tidak shalat lelaki
dan wanita kecuali dengan menutup aurat. Dan segala yang menutup aurat lagi najis,
maka sah shalat dengannya. Dan aurat lelaki adalah apa yang ada di bawah pusernya
hingga lututnya.. Dan wajib atas wanita menutup di dalam shalat seluruh
badannya,kecuali kedua telapak tangan dan Wajahnya.. Dan sah bagi masing-masing
dari laki-laki dan wanita, shalat dengan menutup aurat. Dan aurat lelaki sebagaimana
yang telah aku lukiskan. Sedang wanita, seluruh tubuhnya aurat, kecuali kedua
telapak tangannya dan wajahnya.
Termuat di dalam Al-Muhadzdzab, oleh Asy-Syairazi (w. 476 H): Adapun
wanita merdeka, maka seluruh badannya aurat kecuali wajah dan kedua telapak
tangannya; berdasarkan Firman-Nya, Dan hendaklah mereka tidak menampakkan
perhiasan mereka kecuali apa yang (biasa) tampak darinya. Ibnu ‘Abbas, “Wajah dan
kedua telapak tangannya.” Dan karena Nabi Saw. Melarang wanita berihram
memakai sarung tangan dan niqab. Dan seandainya wajah dan telaak tangan ituaurat,
tentulah kita haram menutup keduanya. Dan karena keperluan mendorong enampakan
wajah untuk jual-beli dan penampakan telapak tanganuntuk menerima dan
memberikan, sehingg yang demikian tidak dijadikan aurat. Dan termuat di tempat
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lain: Apabila seorang lelaki hendak menikahi seorang wanita maka dia boleh melihat
wajahnya dan kedua telapak tangannya. Tetapi dia tidak boleh melihat selain
wajahnya dan kedua telapak tangannya, karena hal itu adalah aurat.
4. Madzhab Hanbali
Termuat di dalamnya Mukhtashar Al-Khiraqi: Dan apabila terbuka dari wanita
merdeka sesuatu selain wajahnya, maka dia melakukan I’adah shalatnya.  Termuat di
dalam Al-Hidayah, oleh Al-Kaludzani (w. 510 H): Aurat wanita merdeka adalah
semua badannya kecuali wajah; dan dalam hal dua telapak tangan, ada dua riwayat.
Termuat di dalam Al-Ifshah’an Ma’anish-Shahih oleh Ibnu Hubairah (w. 560
H):  Bab Dzikru Haddil-‘Aurat. Dan berkata Ahmad di dalam salah satu dari dua
riwayatnya: Semuanya aurat kecuali wajahnya dan dua telapak tangannya.. San
riwayat lain: Semuanya aurat kecuali wajahnya secara khusus, dan itulah yang
masyhur dan dipilih oleh Al-Khiraqi.
Mereka sepakat bahwa lelaki yang ingin menikahi seseorang wanita boleh
melihat darinya apa yang bukan aurat.. Dan telah kami jelaskan batas aurat dan
perselisihan pendaapat mereka (empat orang imam) tentangnya di dalam kitab
shalat.23
Pakar tafsir Al-Qurtubi, dalam tafsirannya mengemukakan bahwa sahabat
Nabi saw, Ibn Mas’ud ra, memahami makna hiasan yang tampak adalah pakaian.
Sedangkan ulama besar Sa’id Ibn Jubair, berpendapat bahwa juga yang boleh dilihat
atau terbuka dalah wajah perempuan, kedua telapak tangan di samping busana yang
23 Abdul Halim Mahmud Abu Syuqqadh Busana dan Perhiasan Wanita, Menurut Al-Quran
dan Hadis (cet I, Rabi’ Al-Awwal 1416/agustus, Penerbit Al-Bayan, Jln Yodkali No.16, Bandung), h.
149-153.
60
dipakainya. Sementara itu, sahabat Nabi saw, Ibn ‘Abbas ra, Qatadah, dan
Miswarbin, berpendapat bahwa yang yang boleh dilihat termasuk juga celak mata,
gelang, tangan, siku hingga ke ujung jari tengah, yang dalam kebiasaan perempuan
Arab dihiasi atau warnai dengan pacal, anting, cincin, dan semacamnya.
Adapun kenapa larangan kepada perempuan lebih banyak dari pada laki-laki
itu karena perempuan lebih cenderung berhias dibandingkan dengan laki-laki.
Perempuan ingin selalu tampil beda setiap hari, seperti pakaian perempuan serta
model-model yang mereka kenakan selalu berbeda-beda, sisiran rambut mereka
hamper setiap hari berubah-ubah, maka sangat wajar jika pesan menyangkut
penampakan hiasan, justru dikenakan kepada perempuan, bukan kepada laki-laki.24
Menurut Murtadha penyimpangan agama perlu dicarikan akarnya karena,
pemikiran-pemikiran generasi ini belum memporleh pengarahan agama sebagaimana
mestinya, sehingga mereka sangat memerlukannya. Murtadha mengangkat masalah
jilbab adalah karena semakin maraknya berbagai penyimpangan perilaku yang
berkaitan dengan perempuan, yang telah menjadi sarana bagi para pelaku kerusakan
untuk menyudutkan agama islam yang suci dan memicu malapetaka dengan berbagai
bentuk propaganda. Tentusaja propaganda-propaganda  licik itulah yang berpengaruh
negatife bagi generasi muda, yang belum memperoleh tuntunan agama sebagaimana
mestinya.25
Menurutnya tidak diragukan lagi bahwa fenomena “buku-bukuan” telah
menjadi virus zaman ini. Fenomena tersebut cepat atau lambat akan masuk ke dalam
daftar penyakit menular, yang akan menjangkit ummat Islam di seluruh dunia, jika
24 Husain Shahab, Jilbab Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah (Bandung: Mizan, 2002), h. 55.
25 Murtadha Mathahhari, cadar tuhan : duduk perkara hijab perempuan (Jakarta: Penerbit
Citra, 2012), h. 14.
61
terus menerus semua yang dating dari barat. Inilah yang membuat Muthahari menulis
buku mengenai hijab perempuan muslimah.
Hijab merupakan isu paling penting dalam Islam sehingga Al-Qur’an yang
mulia banyak menyebutkan hal tersebut. Oleh karenanya sumber perintah ini dalam
Islam tidak mungkin diragukan lagi. Dalam klarifikasi hijab menurut Murtadha
Mathahhari ada 5 (lima) pasal yaitu apakah mengenakan jilbab merupakan suatu
perintah khusus bagi Islam, kemudian setelah Islam tersebar dan berpindah dari kaum
muslim kepada kaum non-muslim, ataukah tidak dikhususkan bagi Islam dan kaum
muslim, melainkan sudah ada dalam agama-agama lain sebelum Islam, kedua, untuk
apa mengenakan hijab, yang ketiga, filsafat hijab dalam Islam, yang keempat,
berbagai protes dari kritikan, dan yang terakhir batas-batas hijab dalam Islam.26
E. Aspek Maslahat dalam Penggunaan Jilbab Wahdah Islamiyah
Perempuan muslim masa kini yang tampil di ruang publik dengan hijab secara
total dalam artian menggunakan cadar adalah salah satu refleksi keimanan dengan
berkiblat pada peradaban Islam masa awal, yang popular disebut dengan salafiyah,
munculnya gerakan peradaban Islam salafiyah ini akibat determinasi pemakaian
metode tekstual dalam memahami teks-teks suci, tidak terkecuali hijab bagi kaum
perempuan dalam pergaulannya.
Dalam hal ini perempuan berhijab menutup aurat dengan bagian-bagian tubuh
terbuka (wajah, muka dan kaki), bahkan menyesuaikan, adalah salah bagian dari
refleksi pemahaman teks-teks Alqur’an yang tidak secara tekstual, melainkan lebih
kepada menggali illat (alasan pembenar) dan mashlahat di balik teks-teks Alqur’an
26 Murtadha Mathahhari, Cadar Tuhan : Duduk Perkara Hijab Perempuan, h. 16.
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seperti perintah Allah dan Rasulnya untuk berhijab atau menutup aurat dalam
berpakaian. Berhijab adalah perintah perintah Allah dan Rasulnya kepada kaum
perempuan muslim. Menurut kaedah penemuan hukum Islam, sesuatu yang di
perintahkan pada dasarnya adalah wajib, kecuali jika ada indicator yang dapat
mengalihkan hukum ini ke status sunnat.
Dalam hal mashlahat dalam berhijab Luthfah Djabrud mengatakan bahwa
semua syariat itu pasti mendatangkan mashlahat bagi kita, berdasarkan teks-teks suci
Alqur’an dan sunnah Rasul, urgensi dari perintah penggunaan jilbab bagi perempuan
adalah menghadari terjadinya risiko seks (zina), tidak terkecuali prolognya, yaitu
pandangan terhadap aurat perempuan. Oleh sebab itu, perintah berhijab berhijab lebih
ditekankan pada seorang perempuan karena tubuhnya terdapat titik-titik yang dapat
menimbulkan syahwat bagi laki-laki jikalau dibiarkan terbuka. Kehawatiran ini terus
ada sepanjang sejarah manusia, dan karenanya hukum hijab ini tetap eksis pula.
Berdasarkan dari ajaran Islam yang terkandung dalam surat al-A'raf ayat 26,
al-Ahzab ayat 59 dan an-Nur ayat 31 diketahui bahwa esensi dari pakaian yang
bernafaskan taqwa bagi wanita mukminah mengandung unsur sebagai berikut27:
1. Menjauhkan wanita dari gangguan laki-laki jahat dan nakal.
2. Menjadi pembeda antara wanita yang berakhlaq terpuji dengan wanita
yang berakhlaq tercela.
3. Menghindari timbulnya fitnah seksual bagi kaum laki-laki.
4. Memelihara kesucian agama dari wainta yang bersangkutan.
27 H. RAy Sitoresmi Prabuninggrat, Sosok Wanita Muslimah (Cet 2 ; Yogyakarta: PT. Duta
Wacana, 1997), h. 39-40.
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Maka jelas bahwa aurat perempuan lebih banyak ketimbang aurat laki-laki,
maka tujuan uatama di perinntahkannya untuk menutup aurat adalah sebagai jalan
mengantisipasi sedini mungkin terjadinya fitnah, pelecehan seksual dan eksploitasi
terhadap perempuan28.
Penggunaan jilbab dalam kehidupan umum akan mendatangkan kebaikan bagi
semua pihak. Dengan tubuh yang tertutup jilbab, kehadiran wanita jelas tidak akan
membangkitkan birahi lawan jenisnya. Sebab, naluri seksual tidak akan muncul dan
menuntut pemenuhan jika tidak ada stimulus yang merangsangnya. Dengan
demikian, kewajiban berjilbab telah menutup salah satu celah yang dapat
mengantarkan manusia terjerumus ke dalam perzinaan; sebuah perbuatan menjijikkan
yang amat dilarang oleh Allah.
F. Analisis Penulis
Penggunaan jilbab dalam artian yang di mana  menutup seruh  tubuh seorang
wanita, atau kecuali wajah dan telapak tangannya yang di mana saat ini sedang
maraknya diperbincangkan, banyak analisis tentang faktor-faktor yang di mana
menopang tersebarnya fenomena berhijab di kalangan kaum muslim khususnya
wanita. Kita tidak dapat lagi menyangkal bahwa kesadaran beragama adalah salah
satu faktor utamanya. Namun, kita tidak bisa mengatakan bahwa itulah satu-satunya
faktor. Karena, di akui ataupun tidak ada pula seorang wanita yang menggunakan
jilbab akan tetapi apa yang dikenakannya itu, ataupun gerak geriknya jauh dari
tuntutan dan budaya masyarakat Islam. Ada yang dimana  diantara mereka yang
menggunakan jilbab dan dalam waktu yang bersamaan tanpa rasa malu berdansa
28 Yang dimaksud adalah dalam dunia kerja yang di mana seorang perempuan di haruskan
berpenampilan seksi, misalnya, sale promotion girls (SPG).
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sambil memegang pinggul laki-laki yang bukan mahramnya. Dalam hal ini bisa
dikatakan bahwa jilbab yang dia  kenakan bukanlah semata-mata untuk bagaimana
bisa lebih mendekatkan diri kepada Allah, akan tetapi sebagai  salah  satu  model
berpakaian yang merambah kemana-mana.
Hijab dalah suatu hal yang  cukup  penomenal saat ini yang di mana  bisa
melahirkan pertanyaan, apakah  ia  merupakan  sebagai  suatu kesadaran beragama
bagi kaum  muslimim peremuan, atau  adalah suatu dari bagian trend busana, atukah
kedua-duanya.?
Kontroversi tentang hijab di tengah-tengah masyarakat Indonesia dn di dunia
Islam lainnya dapat di pahami dan selanjtnya disikapi dengan cara yang arif. Ada di
ataranya yang cukup ekstrim, sehingga dengan keluar rumah beraktifitas dengan
menutup tubuhnya keseluruhan, ada juga yang berhijab dengan menutup tubuhnya
kecuali wajah dan telapak tangan.
Kedua dari cara berbusana itu lahir dari apresiasi bagaimana seharusnya
wanita menutup auratnya, baik perintah berhijab dalam arti awalnya dan
pengenbangannya semuanya beresensi pada bagaimana menutup aurat peremuan.
Dalam pada itu, salah satu pembahasan panjang dikalangan ulama dari masa kemasa
adalah batas  aurat perempuan itu, yang pada gilirannya melahirkan tata cara
berbusana bagi masyarakat Islam.
Ada yang beranggapan bahwa seluruh tubuh wanita  adalah aurat, maka
mestilah dia berhijab dengan total. Namun, bagi yang berpendapat bahwa seluruh
tubuh wanita adalah aurat kecuali wajah dan telapak tangan, maka berjilbab dengan
tidak menutup wajah dan telapak tangannya  sehingga tetap terbuka.
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Urgensi menutup aurat  bagi kaum perempuan dalam bentuk hijab yang
menutupi seluruh bagian  tubuh baik menampakkan wajah dan telapak tangan
maupun tidak dituntut ketika berda di ranah publik, esensinya adalah menghindari
terjadinya risiko pelecehan seksual oleh laki-laki. Dengan demikian berhijab bagi
perempuan bukanlah sepanjang waktu, misalnya boleh menanggalkan pakaian hijab
ketika berada dalam rumahnya karena biasanya hanya berhadapan dengan seluruh
anggota keluarganya atau mahramnya.
Perbedaan pemahaman khususnya tentang  hijab, adalah sebuah khazanah
intelektual Islam yang patut diapresiasi. Hukum-hukum tidak dimaksudkan  untuk
bagaimana seorang hamba menjauh dari syariat Alqur’an  dan hadist, melainkan
untuk bagaimana mampu menciptakan mashlahat bagi ummat itu sendiri sesuia
dengan perdabannya, tidak terkecuali hukum hijab.
Sebagai  kesimpulan dalam berbusana yang di mana menjadi  suatu tuntutan
keawajiban bagi laki-laki dan kaum  perempuan untuk menutup aurat, akan tetapi
berbicara mengenai persoalan aurat wanita, maka akan banyak kita temukan
perbedaan pendapat mengenai batas-batas aurat. Namun ulama sepakat bahwa dalam
hal menutup aurat dalam artian berhijab itu adalah salah satu kewajiban bagi seorang
perempuan  dalam berbusana, akan tetapi lain hal dengan model hijab maka akan
banyak kita temukan berbagai pendapat-pendapat ulama diantaranya ada yang
mewajibkan dan adapulan yang menganggap bahwa bahwa menggunakan  cadar
adalah sunnah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam bagian terakhir ini penulis untuk bagaimana bisa menyimpulkan uraian
di atas yang  di mana membahas tentang aspek hukum penggunaan jilbab dalam
pandangan wahdah islamiyah.
1. Agama Islam menghendaki agar kita berpakaian sesuai dengan fungsi-fungsi
tersebut ataukah paling tidak  fungsinya yang terpenting ialah menutup aurat.
Ini karena penampakan aurat dapat berdampak negatif bagi yang
menampakkan dan bagi yang melihatnya. Islam secara spesifik memang tidak
menentukan bentuk dari busana muslimah, namun yang jelas menetapkan
kaidah untuk sebuah busana agar disebut sebagai busana muslimah yang di
mana harus memenuhi beberapa unsur diantaranya: Busana yang meliputi
seluruh badan selain yang dikecualikan (muka dan telapak tangan), busana
(jilbab) yang tidak merupakan bentuk perhiasan kecantikan, merupakan
busana rangkap dan tidak tipis, lebar dan tidak sempit, sehingga tidak tampak
bagian dari bentuk tubuh, tidak berbau wangi-wangian dan tidak tipis, tidak
menyerupai busana laki-laki, tidak menyerupai busana wanita-wanita kafir
dan tidak merupakan pakaian yang menyolok mata atau aneh dan menarik
perhatian.
2. Dalam hal konsep penggunaan jilbab Wahdah Islamiyah, yang di mana kita
kenal mereka (wahdah islamiyah) lebih kepada bagaimana penggunaan jilbab
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itu dengan model cadar, ternyata pemahaman mereka tidak seperti itu, akan
tetapi mereka lebih kepada bagaimana seorang wanita menggunakan jilbab
dalam keadaan nyaman dan yang paling ditekanka dalam penggunaanya ialah
: Tertutup, tidak teransparang, tidak membentuk lekuk tubuh, tidak
menyerupai orang kafir, bukan untuk berbangga dan tidak menyerupai laki-
laki.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis memafarkan hal-hal yang berkaitan dengan aspek hukum jilbab
dalam pandangan wahda islamiyah men, selanjutnya penulis akan memberikan saran
sebagai berikut:
1. Para cendikiawan muslim, dengan adanya perbedaan pendapat di dalam
tubuh Islam itu sendiri mengenai konsep dalam penggunaan jilbab, maka
perlu dikaji kembali dali-dalil tentang konsep dan tatacara pengggunaan
jilbab sehingga bisa memperluas wawasan.
2. Bagi kaum intelek dan akademisi, penulis hanya mengkaji masalah aspek
hukum penggunaan jilbab dalam perspektif  wahda islamiyah namun jauh
dari itu masih banyak perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal
menafsirkan ayat-ayat tentang berhijab. Oleh karena itu penulis
mengharapkan ada peneliti-peneliti yang lain yang mengkaji masalah hukum
Islam yang lain yang di mana di anggap perlu untuk dikaji sebagai bahan
pembelajaran buat kita semua.
Begitu pentingnya pemahaman tentang hukum penggunaan jilbab yang diatur
dalam Islam, sehingga penulis beranggapan bahwasanya perlu adanya kitab-kitab
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atau buku-buku yang membahas secara detail tentang model jilbab dengan harapan
bisa memberi kita pemahaman yang lebih.
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